Bad I
PENDALZULU A TH
Mottos

Dzlam dunia ilmu mengetahuan dan
penelitiannys berlalu kebebasan aka
demik yang davat dizriikan sebagal
kelelunsaan mencari, memikirkan,
menganalisa, menyimpulkan dan  me-
ngeluarkan pendapat sebagai tafsir-
annya menurut aturan-aturan,tradisi
dan kebiasaan skelastik,

Achmad Sonusi (1978)

T. Ancang-ancang
Pads dasarnya, setiap orang menyukai dan  ingin
memililii sesuatu yang befmutu baik. sudah merupakan
hal yang kodrati, semakin tingzi mutu secuntu yang di-
peroleh, dipunyal atau dipakai, semalkin memberikan ke-
puasan dan semalin tingzi pula nilainya.
 Untuk nendapatkan ateuw aencapal sesustu yang
bermutu baik atau pernilai tingsi itu Dbiasanya diper-
lukan keecakapan yang tinggi, pencurahan tenanga yang
banyak, waktu yang lama,dan biaya yang besar, Akan te«.
tapi, tidak sel=zmanys demikian,; sebaliknya Jjuga bisa
terjadi. Setelah banyak tenaga yang dipefgunakan, Wa K-
tu yang penjang ditalui serta biaya vang besar diha-
biskan, hasil yang dicapai masih saja bermutu rendah.

Leadasn demikian ini banyak ditemukan dealam bDerbagal
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bidang kehidupan., antara lain pada bidang  pendidikan,
Mengapa hal sedemikian itu terjadi? Tentunya ada
berbagai kemungkinan sebabnya. Berbagal sebab itu da-~
pat ditinjau dari bermzcam-macam sudut pandangan, Para
ahli administrasi, biasanya, lebih banyak melihatnya da
ri sudut kesalahurusan, kesalahkelolaan atau kesalahad-
ministragian,

Terutama di Indonesia, masalah mutu pendidikan
selalu menjadi bahan perbincangan yang menarik dan ti-
dak habis-habisnya. Baik di surat-surat kabar, majalah-
majalah ataunpun forum komunikasi lainnya, sering diung-
kapkan mengenai rendahnya mutu pendidikan-secara kese-
lurvhsn. Antara kenyataan (rendahnya mutu pendidikan)dg
ngan yang seharusnya (tingzinya mutu pendidikan) terda=-
pat suatu perbedaan yang menjadl pokok persoalan.  Ber-
bagai sorotan, tentunya, dapat dilakukan terhadap masa-
1ah ini. Berbagai ahli, dengzn bekal ilmu yang dimili-
kinya, dapat memberikan sumbangan bazi penyelesaiannya.
Mereka merasa terpangzil oleh kewajiban moral dan pro-
fesional mereka. Mereka dapat mengajukan bermacam-macam
konsep dan hipotesis yang dilengkapi dan diuji  dengan
hasil penelitian-penelitian.

Sebagai salah seorzang peminat bidang administra-
gi pendidikan, promovendus Jjuge tertarik kepada masalah

mutu tersebut, Bahkan lebih dari itu, promovendus jus-
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teru merasa sangat berkepentingan, sebab vada prinsip-
nya, tugas pokok dari setiap adaministrator atau ahli
administrasi ialah berusaha mencapai atau menunjukkan
Jalan bagaimana seharusnya mencapail hasil yang bermu-
tu tinggi atas dasar tuntutan relevansi,produktifitas,
efgktifitas dan efisiensi.

Masaleh rendahnya mutu pendidikan di  Indonesia
tentunya tidak dapat dibiarken karena akan sangat me-
rugikan, tidak saja kepada generasi sekarang, akan te-
tapi juga generasi yang akan datang, Pengaruh buruk
yang diakibatkannya dapat memberitan efek berantai,se-
makin lama semakin banyak dan semakin merugikan bang-
sa, Membiarkan masalah itu sama saja dengan membiarkan
bangsa Indonesia menuju kepada kehancuran melalui pro-
ses spiral iingkaran setan degradasi pendidiian, Fe-
nanggulangannya harus dicari. Perlu diadakan pendekat-
an~pendekatan ilmiah yang didukung oleh penelitian-pe-
nelitian yang substansial, Teillebih-lebih jika hasil
pendekatan itu ingin cdituangkan ke dalam suztu karya
keilmuan dalam bentuk disertasi sebagal syarat akade =-
mis untuk menperoleh gelar Doktor. Sebuah disertasi pa
da hakikatnya adalan "typically expected to be the
result of substantial research in an srea of interest
providing an 'original contribution to the advancement

of knowledge'! in a given discipline® ( Livesey, 1970,
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h.20) (secara khusue diharapkan sebagai hasil peneliti-
an substansial dalam sesuatu bidang yang diminati,yang
menberi sumban;jan orisinal kepada kemajuan ilmu penge-
tahuan dalam sesuatu disiplin tertentu). Apalagi jika
disertasi itu akan dipublikasikan, sebab "The doctoral
dissertation is expected to be a scholarly presenta-
tion of an original contribution to knowledge result-
ing from independent research and should be suitable
for publication® (University of Hawaii Bulletin, 1873,
h.3) (Disertasi doktoral diharapkan akan merupakan pe-
nyajian ilmiah sesuatu konitribusi orisinal kKepada ilmu
pengetahuan yeng dihasilkan dari penelitian bebas dan
harus memadai untuk dipublikasikan),

Kontribusi orisinal kepada ilmu pengetahuan ti=-
dak mungkin dilakukan tanpa pendekatan keilimuan (~yang
pada dasarnya menggunakan kekuatan penalaran baik de-
duktif meupun induktif-) dan penelitian yang substan-
sial (-geksama, cermat, Lerperinci serta mengiikuti pro
sedur keilmuan secara ketat-), Sedikitnya, ada enam
langkah prosedural keilmuan yang harus ditempuh dalam
setiap pendekatan ilmish langkah-langkah itu :

a. Sadar akan adanya masalah dan perumusan Ma-

salah
b. Perumusan hipotesis
¢. Pengamatan dan pengumpulan data yang relevan

d, Penyusunan dan klasifikssi date



e, Deduksi d=n hipotesis

o

£, Test den penmujian kebenarcn (verifikasi) dari

Tuntutan persyaratan yang demikian, mendorong se-
tiap peneliti untuk menggarap permzsszliahan dengsn pende-
katan yong intensif dnn mendalam, Atas dasar tuntutan
itu, dnalom menzadakan pendekatan terhadap problem refh-
dahnve mutu nendicibinn tinsszi, promovendus akan menbata-
5i diri pedo mesalsh akreditosi yang merupakan salah sa-

tu alst penting bagi pengawsscn mutu aliademis.

2, Judul, wenjelasan istilah, dan latar bels

gnys
Jisertasi ini berjudul SIsSTeM ARALLITASI DAN FPoM-
BINAAN PeinIvIKAK TIHGST oI L.DONssIA (Masaloh, Teori,
“serta Prospeknya).
Supeya ada Kesamaan pengertian mengenal istilah-

apat dalam judul tersebut, ada baiknya

M
j

istilah yong te
diberikan penjelasan terlebih dahulu arti istilah-isti -

lah itu.

a, Sistem

Yang vromovendus malisud dengan sistem ad=lah
Ygome form in structure or operztion, concepts of func-
tion, composed of united and integrated parts® (Grinker,
1956,h,370) (sesuatu bentuk dolam strukiur atau operasi,
konsep atau fungsi yeng toerdiri dari bagian-bagian yang
¥Tizgggéqﬁggékah ini dikutip dari buku Ilmu dalam Per-

spektif {(Jujun S.Suriasumantri, 1978,h,105) akan teta-
pi dengon urutan yang berbeda,



terpadu den bersatu). Penjelasan lebih lanjut mnmengenail
gistem ini avan diverikan dzlam bab-bab selanjutnya.
D. Aler.e.d_i:?ﬁ%.i_
ata akreditaci adalah pengindonesiaan perka-
taan accreditation (bahasa Ingzeris) yang di dalem du-
nia pendidikon diartikan sebagai pemberian kepercayaan
(kredit) atau pengaluan kepada sesuatu program atau lem
baga pendidikan yang telah memenuhi syarat-syarat atau
kriteria tertentu. Penjelasan lebih Ilanjut jugs akan
dikemukakan pada bab-bab sclanjutnya,
c. Fombinaan
Yata dasarnya ialah "bina® yang berarti ba-
ngun ateu dirikan, Bolel jadi juga berasal dori kata
“bena’ yang artinya beres, Membina berarti  membangun,
mendirikan, atsu membereskan. Fembinaan ialah pembangun
an, pendirian, dan pemberesan, Jadi daril keadaan  yang
belun bangun, belum ada,; belum tegak, atau belum beres

diusanalan paya tangun, berdiri, dan beres,

d, Pendidikan tingsi

Ao

Pendidiken tingzi ialsh jenjang pendidikan se
sudah pendidilzen menengzh, baik yong bersifat institu -
sional maupun berbentuk program pendidikam,

e, ilndonecia
Yang dimakeud dengan Indonesia dalam diserta

si ini ialzh Negara Lesntuan Republik Indonesia,



f. Masalah
fasalah izlah sesuatu hal yang harus dipecah=
kan, diselesaixan, ditangsulangi atau persoalan yang ha

]
rus dicari jawabnya atau jJjalan keluarnya.

Yang promovendus maksudkan dengan teori lalah
seperangkat asuissl yanz saling berkaitan tentang feno-
mena em»iris yang relevan serta dapat digunakan  untuk
membuat ramalan-ramalan yang akurat atas peristiwa- pe-~
ristiwa empiris lainnya yang serupa (Hall and Iindgey,
1957 ,1,10-14),

Konsep yang paling umum tentang teori ialah

pahwa teori selalu diartikan sebsgal lawan terhadap kKe-

nyatasn, sebab teori i1tu tiada lain daripada Tkesim=
pulan yang tidak ada alternatif lsin sebagal prinsip
umum untuk mencerangkan fakta: dapat dirususkan dalam

bentuk pernyvatasn, formula, atau simbol-simbol® {(Achmad
Sarnusi, 1978,1h.21).

Dapat pula dikatakan baiawa teorl itu tiada
lain darivpads suatu hipotesis yang tidak disubstansi-
Lan atau perenungan tentang kenyatann yang belum dike-
tahui secara pasti. Oleh korena itu teori tidak dinilail
dari sesi benar atau salahnya, melainkan dari sudut ke=-
gunaannya, sepertl dikatakan oleh Hall dsn Lindzey (1957

n.11): "A theory is only useful or not useful and thece
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qualities are defined, ns we shall see; primarily in
terms of how eificiently the theory can generate pre-
dictions or n»nropositions concerning relevant events

which turn out to be verified® (Suatu teori hanya ber-
zZuna atau tidak berguna dan kuzlitas ini dirususkan,se-
perti yang akan kita lihat nanti, tervtama dalam penger

tian betapa suatu teori dapat secara efisien membangkit

n prediksi-prediksi atau vproposisi~proposisi tentang
peristiva-peristiwa yanz relevan yang diharapkan dapat
diverifikasi).

Pemakaian istilah teori dalam disertasi ini ti-
dak hanya terbatas pada teori ‘tentang sistem akreditasi
saja, akan tetapi juga teori tentanz pembinaan pendidik
an tinggi di Indonesia yang sejalan dengan teori  atau
konsep sistem akreditasi tersebut,

h, frospek

Rata prospek ialah pengindonesiaan  prospect
(bahassa Inggeris) yang berasal dari bahasa latin  pro-
spectus, kata dasarnya adalah pro artinya depan,specere
artinya melihat, Jadi prospek berarti suatu pandangan
atau tinjavan yanzg mensarzah ke masa depan.,Tinjauan me-
ngandung haranan-harapan (ekspektasi) atav yang mengun-
dang antisinasi ferhadap hal-hal yang akan dateng seba-

gai hasil atau akibat dari avpa yang dilakukan sexarang.



Pemakaian istilah prospek dalam disertasi ini di-
kaitkan dengan temungkinan pencrapan sistem  akreditasi
dalam pembinazn pendidikan tingzi di Indonesia, Dengan
demikian dalam istilah prospek itu sudah terkandung (im-
plisit) di dalamnya istilah penerapan yang berasal dari
kata dasar terap yang berarti: pasang, kena, atau prak-
tek, Dengan demikian, penerapan mengandung makna; pema-
sangan, pengenaan, atau perihal mempraktekkan (Poerwadar
minta, 1956,h,1059),

Dengan telah dikaitkan atau diimplisitkan  isti-
1ah pernerapan itu ke dslam istilah prospek, maka pada
sub judul disertasi ini, perkataan penerapan itu tidak
dicantumkan lagi secara ekspligit.

Seperti yang sudah umum diketahui, sistem akredi-
tasi hanyalah berlaku di Amerika Serikat den Kanada.Sis-
tem ini merupakan subsistem dari sistem administrasi ke
pendidikan, yakni subsistem kepengawasan mutu akademis.
Bahkan sekaligus merupakan mekanisma pengawvasan dalam
gistem administrasi pendidikan, terutema sistem pendi-
dikan tinggi dengan semua kKomponennya.

Di sana, sistem ini telah berlangsung lama, ham-
pir 200 tahun, dan sompai sekarang masih berjalan secara
efektif,

Di Indonesia, pengawasan mutu akademis pendidik-
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an tinggi belum ada sistemnya yang eksplisit, Ada ke=
inginan untuk menerapkan sistem akreditasi seperti
yang dapat ditafsirkan dari surat keputusan Presiden Re
publik Indonesia nomor 34 Tahun 1972 tentang  Tanggung
jawab Fungsionil Pendidikan dan Latihan, Dalam Pasal 1
Surat Keputusan itu dikatakan

“Pembinaan Pendidikan dan Latihan diselenggara-
kan dengan :

(1) Yerencanzkon berbagal jenis pendidikan  dan
latihan yang dibutuhkan termassuk perencanaan
ANgZATANNY S,

(2) Mengatur standardisasi lembaga pendidikan
dan latihan yang meliputi isi dan kwzlitas
pelajsran guna disesuaikan dengan pembangun-
an.,

(3) Mengatur akreditasi/penilaian lembaga pendi
dikan dan/atau latihan.

{(4) lengatur dan mengawzsl izin pendirian sesua-
tu lembzga pendidikan dan latihan®.

Sebagai landasan hukum, Surat Keputusan Fresiden
ini, sudah cukup kuat bagi penerapan sistem akreditasi.
Personlannyn sekarang izlah penerapannya secara opera-
sional, Untuk itu tidak hanya cukup dengan landasan hu-
xum saja. Ada duz unsur pokok lagi yang diperlukan:s (1)

kxonsepsi tentang sistem akreditasi dan standardisasi,
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dan {2} perilaku ararat pendidikan itw sendiri terhadap
pelaksanaan (realisssi) konsep sictem akreditasi terse-
but,

Sudahiinh ada konsep-konsep slistem akreditasi dan
standardisasl yang akan dilake.nskan? Dopatkah sistem
akrelitazi dan standardiscsi yang berlaku di Amerika Se
rikat dan Tanada itu diterapkan begitu saja di Indone=-
sia? Sudahkeh perilzku (kesadaran, sikap, dan kemauan)
aparat pendilian khnsusnya, masyarakat umumnya kondu-
sif bagi penerapan sistem itu? Inilah beberapa pertanya

an nokok vang

& perlu dijawab berdascrkan fakta-fakta em-
piris, historis, dan analisis deskriptif. |

Sephnjang yonz promovencus ketzhul,belumlah ada
sesuatu penelitian yang substangial mengenal hal terse-
put di obos, Korenn itu siapapun di Indonesia ini belum
dapat menjawab sccerrs kKellmurn tenting bagaimana pros=-
pek sistem akreditasi Jika diterapkan di Indonesia, Ki-
ranya akan merupakan sunbargan yang berharga dan orisi-
nal kepada ilmu pengetohusn administrasi pendidikan,se-
tidak-tidaknya di Inconesia, apabila dilakukan pensli =
tian yang seksama mengenai hal itu,

Secara tecritis hasil penclitian itu akan dapatb
memberikan justifikesi pandangan-pandangan atou prin-

gip-prinsip pendekatan sistem dan keperilakuan dalam

ilmu administrasi, sccara praktis akan berguna sebagal
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tumpuan bagi pelussan spektrum kerongka pengambilan ke=-
putusan atau kebijakéanaan administrasi pendidikan ting
gi di Indonesia khususnya, Di samping itu, hasil- hasil
penelitian yang dilakukan diharapkan mendorong diada-
kannya penelitisn-penelitian lebih lanjut,apalagi jika
dengan hasil penelitian itu dapat disusun suatu teori
{walaupun amat sedGerhana) tentang.penerapan sistem akre
ditasi di Indonesia, Sifat heuristik dari kKarya ilmiah
ini akan mendapat tempat utama setelah penelitian dan
penyimpulan hasil-~hasilnya sclesal dikerjakan.

Berikutnya, yang menjadi latarbelékang pemilihan
Judul ini adalah berbagai pertimbangan yang  berkaitan
dengan faktor-fakteor tcknis don metoda penelitian,Dalam
pada itw, zda sambutan yang positif dari Direktorat Jen
deral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayazn Republik Indonesia atrs keinginan untuk mengada-
kan penelitian menurut judul tersebut. Sambutan yang
positif dari Dircktorat Jenderzl Fendidikan Tinggi itu
promovendus pandang sebagai indikator dari nilai prak-

tis yang terk=andung di dnlamnya.

%. Penerapan sistem akreditasi sebagal inovasi

Suatu hal yang perlu dikemukakan terlebih dahulu
ialah suatu perkiraan bahwa jika sistem akreditasi itu

diter>pkan di Indonesia, makna penerapan itu akan menja~
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di suatu us-ha pengubahan dnlam bidang  administrasi
pendidikan, Pengubahan itu terutama akan berkisar pa-
da sistem pengawasan terutama mutu akademis. Seperti
sudah disinggung di bahagian terdahulu, sistem penga-
wasan hanyalah sebahagian dari sistem administrasi sg
eara keseluruhan, mzka kKedudukonnya dalam sistem  ad-
ministrasi adnlah sebagzi subsistem saja. Akan tetapi
dalam teori tentang sisztem telah dijelaskan oleh Im-
megart dun Pilecki (1972,h.%7-38) bahwa setlap  sub-
sistem merupakan Satuon dasar dan fundemental di da-
lam sistemnya. Sarena itu, setiap aksi dalam gistem
adalah hasil darvipads interaksi fungsional subsistem-
subsistemnya, Ini berarti bohwa setinp ada perubahan
dalam subsistem, akan membawa pengaruh juga kepada
subsistem=subsistem lairnya, yang berarti keseluruhan
sistem akhirnya aken mengalami perubahan.

Perubahan itu akar berlangsung terus secara di
namis sampai sistem itu mencupal keadann yang disebut
nomeostatik, sebob setizp sistem pada dasarnya selalu
bergerak kearah keadzan itu., Iz mencari kescimbangan
dalan dirinya dan dengan lingkungannya melalul proses
memantapsn yakni: %the process by which a system sta-
bilizes itself and its contents within a tolerable

and even viable range of limits®(Grinker, 1956,h,149)

(proses yang dengannya seceuntu sistem menstabilkan
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diri sendiri beserta isinya dalam batas-batas rentang

yang dapat ditoleransikan atau bahakn dapat dikembang-

kan) dan ¥... a state of dynamic equilibrium in . its
environment® (Johnson,197%,h.12) (... suatu keadaan

keseimbangan yang dihnmis dolam lingkunzannya).
Dilihnt gori sudut teori sistem; jelaslzah beta-
p~ perlunya perubsahan atau pengubahan subsistem diren-—
anakan, dan diawasi perkembangannya; sehingga arah-
nya selalu tertuju kepada sasaran yang diinginkan,
Pengubnhonn yang direncanskan, disengaja, gerta diarah-
kan keondz tujuan baru yang diinginkan, itulah sebem=
narnya yang disebut inovaesi scpzretl yens didefinisikan
oleh W.Westley delam tulisanny= pads Report of Confer-
ence in Centre for Education:l Resenrch and Innovation
dengan judul ¥Innovation in Education®(Morrish,1976,h.

22).
Bertolak dari pengertian inovosi itu, maka Ji-

Ka sistem akreditosi akan diterapkan dnlam  pendidikan
tinggi 4i Indonesia, sudrh seharusnyn dan selnyaknya
penerapan itu dijadikan suatu inovasi. Penernpan itu
harus direncannkan sccars baik, diimplemcntasikan se-
cara tepat, diarahkon dan diswasl secara terkendali,
supaya pars promotor dan ~dopter yong melanjutken ser-
ta mengembangkanrya kemudian, s:cbagai schabat Inovator,

mempunyai garis-garis don arah yang jelas, Inovasi ti-
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dak d=pat diloksinzkan sendiri oleh inovator, ia me-
merlukan kawen, seperti dikotakon oleh Achmad Sanusi,
(1971,h.8)

Innovaters aced patners. Promotors often ine-
troduce morc lmpressive cl:iims than the evi-
dence shows, The socinl and legal acceptance of
innovation is usaally slow, often along with
its graducl acceptance, or by charismatic lead-
ership, except somevimes wher the innovator
-promotor himself is an established outhority.
(Inovator membutuhkon temen. Fromotor sering
memperkenalkan tuntutan-tuntuten yang lebih im-
presif dan yarg thmpak pada bukiinya.Pencrimaan
inovasi sceara sosial dan legal selalu berjalan
lambat, sering beriring>n dengan penerimaan se-
cara bertingkat atau oleh kepemimpinan karisma-
tik, kecurll apabila inov~tor-promotor sendiri
memiliki otoritas yaaz kuat).

Jike nol itw tidok diperhatikan moka  penerapan
sigtem akreditaci itu honyolah olean berpernanan sebagal
suatu pengubshan yang speraais dan tidak skan membawa
perbiii i senerti yang suevsgtoorial,

rengertian inovaei tid.a soua dengon adopsigse-
bab d-lam iztil-h ivovasi troiondung unsur pembaharuan
dan ¥reativitos seperti vons dicelinisikan oleh Hagen:
tthe term *dinnovation’ iz sosetimes uzed as somewha®
in contrast to crestivity, it should be noted that I
shall use the term it always invelves creativity (fa -
gen, 1962,h,30) (istilah 'inovasi' itu kadang- kndang
digunakan sebagal sesustu yong berinwanan dengan krea=

tifitas, perlu dicatat bohwe saya akan memakainya  da-

lam pengertian yang selslu melibatksn kreatifitas itu).
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Sedangk~n dalam pengesrtian adopsi unsur itu tidak ada.
Mengadopsi hanyalah sekedar memungut atau "to take and
apply or put into practice as one's own' (Webster,1951,
h,12) {mengambil dan mengzunakan atau menempatkan ke
dalam praktik seperti milik sendiri).

Jadl, apabila kita hanya mengadopsi sistem ak=
reditasi, maka sebenarnya kita hanya sekedar mengambil
atau memungut sistem yang sudah berlaku di Amerika Se-
rikat dan Kanads ssbagaimana adanya, kemudian di prak-=
tekkan di Indonesia tanpa sesuatu modifikasi sedikit-
pun, Dengan pengadopsinn, akan ada juga perubahan da-
lam sistem pengawasan mutu akademis pendidikan tinggil
di Indonesia. Akan tetapi, kita tidak hanya sekedar
menginginkan perubahan dalam arti yang netral yang di-
harapkan adalah perbaikan. Karena itu Konsep tentang
pengadopsian tidak relevan dengan keinginan dan cita-
cita pembangunan kita,

Di samping itu, bila kita mengadopsi, berarti
kita harus menyesuaikan kondisl dan situasi pendidik-
an kita menjadi seperti keadaan yang berlaku di Amerl-
ka Serikat atau Xanada. Sedangkan bila kita mengadakan
inovasi, sistem itulabh yang harus kita tinjau,kita mo-
difikasi, dan kita sesuaikan dengan dasar, tujuan dan-
Sasaran pembangunan pendidikan kita,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa me-
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nerapkan sistem akreditasi berarti menginovasikannya,bu

kan mengadopsinya.

4. Permesalshan den strategd penelitian

Bertolak dari konsep penerz.pan sisfem akredita-
si sebagai inovasi, demi untuk kebverhasilannya,maka pe-
nerapan itu harus didahului oleh gesuatu penelitian
vang selsama mengenai tiga permasalahan: (1) konsepsi
tentang sistem akreditasi, termasuk di dalamnya konsep-
konsep tentang standar dan standardisasi pendidikan
tinggi yang akan diterapkan; (2) kondisi sistem pendi-
dikan tinggzi di Indonesia yang akan menerima dan melak=
sanakan 7penginovasian itu, dan (3) kondisi dan situasi
masyarakat Indonesia secara keseluruhan sebagai faktor
lingkungan (supra sistem) dari sistem pendidikan ting-
ginya.

Penelitian mengenai permasalahan pertama, tentu-
nya lebih bersifat teoritis-konseptual. Sumber bahannya
terutama, adalah dari konsep-konscp sistem yang berlaku
di Amerika Serikat atau Kanada, karena hanya di sanalah
adanya atau berlakunya sistem tersebut. Dengan sendiri-
nya teknik pengumpulan datanya adalah bersifat biblioc -
grafis, historis atau dokumenter dan bahan-bahan  yang
dipercleh dari para ahli. Dalam masalah ini akan dite-
1iti atau dicari jawaban atas beberapa pertanyaan  se-

perti: apa hakikat dari akreditasi, bagaimana latar be-
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lakang historisnya, bagaimana organisasi dan apa- apa
saja kegiatannya, bagaimena prosedur dan proses pem -
berian akreditasi, apa peranannya dalam pengawasan mu-
tu akademis, apa implikasinya ferhadap masyarakat in-
ternal maupun eksternal perguruan tinggi, apa yang di-
maksud dengan standar dan standardisasi, bagaimana pem
buatan standar itu, apa kriterianya dan bagaimana con-
toh-contoh konkritnya, dan sebagainya.

Penelitian mengenai permasahan kedua, tentunya
lebih bersifat penelitian lapangan atau yang oleh Vre-
denbregt (1978,h.31) disebut “penelitian eksploratif®.
Di samping itu, sedikit banyaknya tentu ada Juga yang
bersifat kepustakaan, dokumenter atau nistoris. Per -
soalan kondisi sistem pendidikan tinggl di Indonesia
cukup luas dan kompleks. Tidak mungkin kesemuwanya di=-
teliti sekaligus dalam waktu yang relatif singkat. Un-
tuk itu perlu ada pembatasan ruang lingkup penelitian.
0leh karensz penelitian ini berkenaan dengan keinovasi-
an, maks sasaran penelitian hendaknya terarah kepada
faktor yang paling kuat hubungannya dengan kemungkinan
dilaksanakannya inovasi tersebut.

Promovendus sependapat, dengan Hagen (1962) bah
wa keberhasilan gssuatu inovasi bergantung kepada un-
sur manusianya, baik yang memperkenalkan, atau mengino

vasikannya maupun yang menerima atau mengikutinya su-
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paya inovasi itu dapat diterima, langkah-langkah yang
dilalui, biasanya adalah :

a, memperkenalkan, memberikan pengertian (kog -

nisi)-

b. menarik minat, membangkitkan penghayatan

vang positif (afektif):

c, meyakini, dan mengamalkan atau melaksanakan

dengan kemauan sendiri (konasi)

Berbicara tentang faktor manusia dalam hubungan
nya dengan pengimplimentasian sesuatu konsepsi atau
inovasi, tentulah yang akan menjadi titik pusat pembi-
caraan adalah perilaku manusia itu. Karena itu pende-
katan yang dipergunakan terhadap masslah tersebut ia-
lah pendekatan keperilakuan. Makhluk manusia dipandang
gebagai makhluk yang bertingkah laku, yang berbuat a-
tauw beraksi,

Sesuail dengan pandangan-pandangan psikologis
dan prinsip-prinsip keperilakuan, perbuatan, aksi atau
tingkah=-laku manusia dapat dibedakan atas tiga domain:
kognitif, afektif dan psikomotor (Bloom,1956,h, 7- 8),
atau tigas aspek : kognisi, emosi, dan konasi, ( Sikun
Pribadi, 1971 (b),h,29-32), Walaupun ketiga aspek ini
tidak dzpet dipisah-pisahkan atau ditarik garis pemba-
hagiannys secara tajom, karena satu sama lainnya sela-

1u berinieraksi dalam kesatuan perilaku atau perbuatan
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menusianya, namun ketige aspek itu dapat dibedakan se-
cars artifisial atau konstruksional, Baik hal itu dila-
kukan untuk keperluan pendidikan dan pengajaran  maupun
untuk kepentingan penelitian,

Dalam kaitan dengan penelition keinovasian sis -
tem skreditasi seperti yang telah dipaparkan terdahnlu,
promovendus berasumsi bahwa ketiga aspek periiaku ter-
gsebut di otas dapat dijadikan sassran penelitian, Sebe-
lum menerapkan zistem akreditasi itu, kita seharusnya
tahu terlebih dahulu perilaku manusia pendidikan ting-
gi Indonesia terhadapnya.

Penelitian permasalahan ketiga, lebih bersifat
sosiologis, antropologis dan politis, karena itu {untuk
sementara) promovendus anggap sudah berada diluar  bi-
dang administrasi pendidikan. Walaupun persoalan itu
masih berkaitan atau ads hubungannya dengan administra-
si pendidiken, karenn gistem lingkungan itu merupakan
gupra cistem dari sisten sdministrasi pencidikan, namun
promovendus lebih cenderung untuk tidak melibatkan ke
dalam penelitian ini, Inti persoalannya tidek terletak
di supra sistemnya, melainkan dolem sigtem asou subsis-—

temnya,

5. Variabel, Populasi dan Atriput Fenellbian
Sebagaimana harusnya bahwa dalam setizp penelitl

an ditetapkan terlebih dulu variabel-varinbel, populasi
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dan atribut-atribut yang akan diteliti setelsh permasa-
lahan dan ruang lingkupnya dibatasi, maka dalam hubung-
an dengan penerapan sistem akreditasi pada pendidikan
tinggi di Indonesia ini pun promovendus megti memilih,
beberapz variabel dan atribut penelitian,

Dilandasi oleh anggapon dasar bohwa perbuatan ma
nusia berjadi setelzh melalui proses kognitif Terlebih
dahulu, diikuti oleh afektif; kemudian barulah kognitif
promovendus berasumsi bahwa penerapan sistem akreditasi
itu jika dilakukan dalam sistem pendidikan tinggi di In
donesin akan berlangsung sedemikian pula. Fada tahap
pertaoma, subyek yang berKecimpung dalam pendidikan ting
gi harus mengenal, mengertl atau memahani sistem akre-
ditasi itu sebagnl sistem pengawisall akademis, Setelah
mereka kenal dan mengerti akan terjaailah penghayatan
atasnya yvang diwarnci oleh perasian suka atau tTidak su-
ka yang tercermin pada sikap pozitif atau negatif ter-
hadapnya. Dari penghayatan itu proses itu akan berkem-
bang terus szmpal kepada aspek konatif di mana gubyek
akan merefleksikan kemauwan, kesediaan atau motivasi un-
tuk memiliki, melaksanakan atau berbuat menurut apa
yang dihayati dan difahaminya. Dengan asumsl yang demi-
kian, maka pengertian atas sistem akreditasi merupakan
variabel pertama yang perlu diselidiki, Variabel ini
promovendus nemakan Variabel Tengertian Keakreditasian

(VPK),
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Untuk mengerti sistem akreditasi dengan baik,ada
tiga subvarinbel yang kiranya memberikan kontribusi,
pengaruh, atau merupakan bahaglan daripadanya, yvakni
(1) kesadaran akan rendahnya mutu pendidikan, (2) kesa-
daran bahwa pengawasan akademis itu sangat perlu demi
untuk peningkatan mutunya, dan (3) kesadaran bahwa sis-
tem akreditasi sanget penting sebagal sistem pengawasan
akademis, Fetiga subvariabel ini provendus namakan wma-
sing-masing (1) Kesadaran ¥utu (K}, (2) Kesadaran Pe-
ngawasan (XP), dan (3) Leszdaran Akreditasi (Ka). De-
ngan demikian VIK adalash fungsi dari KM, KFP dan KA atau
(VPE) = F (X, EP, dan KA).

Oleh karena pengertian keakreditasian merupakan
kunci pertama bagi terbentuknya sikep terhadap akredi-
tasi dan kemauan untuk melaksanakannya, maka Variabel
Fengertien keakreditaszian (VPE) promovendus tetapkan se
bagai varizbel pendahulu (antiseden), sedangkan varia-
bel-variabel lainnya adalah varisbel lainnya adalah va-
riabel pengikut (konsckwen atau respon) dan variabel
penyela (intervening). Sesuai dengan rangkaian asunsi
di atas, maka sikap terhadap akreditazi promovendus te=-
tapkan pula sebagal variabel yeng kedua, dinamakan Va=
riabel Sikap Keakreditasian (VSk) Kemauan untuk meneri-
ma inovasi keakreditasisn atau kemauan untuk berakredi-

tasi, promovendus pilih pula sebagai variabel  ketiga,
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diberi nams Variabel Kemauan Keakreditasian (VKK), Va-
riabel ini ditetapkan sebagai variabel pengikut karena
nilainya akan ditentukan oleh kedua variabel ‘terdahu-
lu: (VEX) = # (VPK, VSK), Dengan demikian variabel si-
kap keakreditasian {(-untuk sementara~) dipandang seba-
gai variabel vpenyela.

Penentuan atribut penelitian, bergantung kepada
karakteristik sifat, keteragori, Jjenis dan struktur
subyek atau populasl yarnz akan diteliti, Cleh karena
itu sebelum menentukan atribut yang perlu ditelitijada
baiknys di:icarakan tentang objek penelitiannya terle-
hih dahulu.,

Seperti yang sudah dijelaskan, penclitian ini
berkenaan dengan penerapan sistem akreditasi sebagal
subsistem dalam pengawasan mutu akademis,Pengertian pe
ngawvasan mutu (kontrol kualitas) dalam sistem admi=
nistrasi mempuryai kedudukan dan peranar penting seba-
gai mekanisme pemberi umpan balik bagi kemajuan gerak-
nya sistem, Tanpae adanys umpan balik tidak dapat dike-
tahui apakah sistem sedang menuju kepada cntrori atau
negentropi, sebad "feedback is the evaluative or moni-
toring procesc whoreby systems assess thelr outputs
and their process’ (Immegart, 1972,h.4%)(umpan  balik
adalsh proses evaluatif atau monitoring di mana sistem

sistem mengassess keluaran dan proses mereka).
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Dalan setiap orgaricusi, yang paling  berkepen-

tingan dengon unmpan balil, adalah para pemimpin organi-
sagi tersebut. Lebilh-lebih dalam hubungannya dengan pe-
ngambilan keputusan dan implimentasinya. Keputusan yang
tepat dan pelaksancennys yang terkendalil merupakan tang
gung jawab para pemimpin organisasi, Dari gudut sistem
snformasi, menurat Siazian (1973,h.31) penimpin itu mem

punyai pengaruh yang sangat luas. Mereka dapat Dbertin-

3

dak sebagal @

o

a, Fencipta sistem informasi

b, Saluran informasi

c., Fengirim informasi

d. Peneriua informasi

e, Pemakai informasi

f, Penilai informasi.

Bils diingat betapa pentingnya kedudukan dan pe-
ranan pemimpirn dalam sesuatu organisasi dan gsiztem in-
formasi, vpengambilan keputusan, implimentasi dan peng-.
umpan-baliknya, jelaszlah bahwa dalam rangka penerapan
sistem akreditasi sebagai inovasi, para pemimoin pendi-
dikan tinggi itulah yangz barus dijadikan objek pertama
penelitian, Dalam hubungan dengan kegiatan-keéiatan aka
demis dan ilmiah, promovendus berasumsi bahwa para pe-

mimpin unit akademis mulal dari Ketua Jurusan sampal

kepada Rektor di tingkat perguruan tinggi dan pimpinan



25

Zonsorsium pada tinzkat Direk.orat Jenderal Pendidikan
Tingzi perlu dijadiken anggota populasi penelitian,
Sesungguhnya, sistem nendidikan tinggi di Indo-

nesia terdiri atas dua Jenis yaitu pendidikan tinggi

«i swasta., Dari sudut inten-

[

negeri dan pendidikan ting
Sional, fungsional dan struktur kedua jenis ini tidak
berbeda ssma sekali, Pervedesannya henya terletzk pada
institusi dan pertanggzung Jjawaban pelaksesnaannya. Pene
didikan tinggi negeri diselenggarakan oleh institusi
pemerintah sedangkan yang swasta diurus oleh badan-ba=
dan atau organisqcsi suvasta,

Seccara ideal, para pemimpin akadewis kedua Jje-
nis peudidizan tinggi itulsh ysng harus dijadikan  sa-
saran penelitian, alon tetapl pada tahap pertama ( me-
ngingat adanya bsrbagail hambatarn teknis) angzota popu
lasi penelitian itu prozovendius batasl saja pada para
pemimpin pendidikan negeri, Mereka adalal para Ketua
Jurusan, Dekan, FPembantu Dexan, Rekfor, Pembantu Rek-
tor dan Konsorsium, Menurut data yang diperoleh dari
Direktorat Jenderal Fendidikan Tingpzl, mereka semuanya
berjumlak 2.149 orang peda tahun 1978,

Dari anggota porulasi sebanyak itu, dapat disu=-
sun strats atau pengelompokkan menurut atrivut-atribut
tertentu., Atribut-atribut yang sudah bisa diketahui

jumlah anggota populasinya adalah
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a, Kategori perguruan tinggi: A, B, dan C.
b, Jabatan : Rektor, Pembantu Rektor,Dekan, FPem=
bantu Dekan, ketua Jurusan dan Konsorsiwi.
¢, Gelar kesarjanaan : Doktor dan Sarjsna,
Jumlah anggota populasi menurut atribut -atribut
tersebut di atas seperti terlihat pada tabel berikut :

TABEL 1 JUMIAH ANGGOTA POPUILAST MuNURUT
ATRIBUT DAN STRATANYA

JUMLAH

Ho. ATRIBUT STRATA (nij €]
1 KATEGORI A 529
PERGURUAH B 714 2149
TTHNGGL C 564
DJIT 472
REKTOR 41
PiMB, RBLTOR 120
2 JABAT AN ' DIKAN 262 2149
FEMB, DEKAN 720
KETUA JURUSAN 964
KONSORS UM 42
SARJANAAN SARJANA 2023

Pi samping atribut-atribut yang sudah diketahui
jumlah anggota populasinya, masih ada beberapa lagi
vang perlu diketahui mengingat hubungan atan pengaruh=-
nya terhadap variabel~variabel penelitian serta berapa
proporsinya terhadap jumlah porulasi,

Atribut-atribut itu adalah

s, Kemengertian akreditasi : Mengerti atau Tidak

Mengerti
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- Jenis kelamin: Pria atau Wanita

“ Pangkat akademis : Guru Besar atau Belum Guru

Begar

" Pendidikan Administrasi TYendidikan Tinggi:Per

nah atau Tidak Pernah Hendapatnya

Tempat Pendidikan Terakhir: Dalam Negeri atau
usr llegeri

Sumber informasi Administrasi Pendlidikan Tiné
gi: Mempunyal atsu Tidak Mempunyal

Banyaknya informasi mengenai akreditasi yang
diterui dalam sumber-psumber yang dimiliki:Se-

ring, Jarang, dan Tidak pernah,

Selain varisbel, dan atribut yang tersebut di

atag, masih ada beberapa faktor yang diduga ada penga-

ruhnya terhadap variabel-variabel, yang ingin diselidi-

ki. Faktor-faktor itu adalah;

s
b.
C.
d.,

S

Pengalaman kerja
Tingkat pendidikan
Produktifitas ilmiah
Usia

Banyaknya sumber-sumber informasi,

Ketiga faktor tersebut pertama dapat digabung

menjadi satu faktor yang disebut Kompetensi  Akademis,

Faktor-faktor ini dapat pula berbentuk variabel,
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6. Tujuan penelitian

Walaupun seczra implisit tujuan penelitian telah
disinggung pada pembicaraan-pembicaraarn terdahulu, na-=
mun untuk memudzhkan penyusunan gerta pengambilan lang-
kah-langk:h berikutnya, dirasa perlu mengemukakan tuju--
an itu zecara eksplisit.

Gleh karena penelitizn ini berada d=lam  wawisan

ilmu adninistrasi dan ilmu pendidikan secara umum,serta

administrasi pendidikan secara khsus, maka tujuan-tuju-
an penelitian tidaklah akan keluar dari wawasan terse -
but,

Baik ilmu adminigtrasi, mauun 1lmue pendidikan,
keduanya adalah ilmu yang bersifat Teoritik dan prak-
tik, Bahwa ilmu administrasi adalah demi’ ian dapat di-
simpulkan dari penjelasan Luther Gulick 3

Adminigtration haz to do with getting things

done, with the accomplishment of defined objec-
tives, The science of aduinistration is thus the
system cof knowledge whereby men nay urderstand
relztionghip, predict result, and influence out-
comes in any situstion wihere wen, are organized
2t work together for = comuon purpose.
(Gulick, 1937,h.191) (atainictrasi harus melaku-
kan penyelesaian hzl-hal deng.n pencapaian  tu-
juan=tujuan yangz telah ditetopkan. Dengan demi -
kian ilmu administrasi itu ialah sistem pengeta-
huan, yang dengannya monusia dapat mengertl hu-
bungan, neramalkan akibat, dan mempengaruvuhi ha-
sil-hasil pada setiap situssi di mana oring- O-
rang bekerja sama secara teratur guna mencapal
tujuan bersama).

Demi'tian fTerpadunya atau eratnya hubungan anta-

ra aspek-aspek teoritik dan praktik sehingga ada seba-
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hagian orang memandsngnya sebagzi suatu “seni,daya ke~
mampuan, tingkat kesanggupan, dan prestasi kreatif di
dalam bekerja untuk mencapai tujuan(Achmad Sanusi, 1969
h.27).

Timu pendician adalah juga ilmu yang mempunyail
acpek-z2espek filosifik, teoritik dan empirik, Hal itu
dapat ditemui dari uraian-uraisn yang diberian cleh
Langeveld sebagai ahli teori pendidixan dalam bukunya
Beknopte Theoretische FPaedagogiek, *Educational theory
is the meeting point between philosophical reflection
about man and the universe and emperical educational
research-, (Sikun Fribadi,1971,h,74){(Teori pendidikan
adalah titik pertemuan antara pemikiran filosofik an=-
tars manusia densan alam semesta dan penelitisn Kepen-
didikan empirik).

Begitu pula halnya dengan administrosi pendidik
an yang sesungpguhnya merupakan aplikasi ilmu adminis -
trrsi ke dalam  bidang pendidikan, tidak terlepas dari
kedua aspek tersebut. Adminiztrasi pendidailan senciri,
mingkin pelum dapat disebut atou digolongkan ke dalam
gesuatu ilmu yvang telah dewasa atau berdiri sendiri ka
rena usianya yang relatif masih suda, Akan tetapli be-
beranpa ahli dari berbagai kalangan disiplin ilmu penge
tahuan telah banyak memberikan sumbangan-sumbangan ide,

konsep, pemikiran dan hasil-hasil penelitian untuk ke-
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majuan administrasi pendidikan sebagai ilmu pengetahu-
an yang verdiri sendiri,

Beberapa di antaranya : Van Miller, James G.Haxr
low, Harry S.Broudy yang memberikan pemikiran-pemikir-
an filosofik; Arthur P, Coladarci, Jacob W,Getzelz,An-
drew W,Halpin, James D.Thompson, Daniel E,Griffiths da
ri segi-segl yang bersifat teoritik seperti yang dise-
butkan oleh Hack (1971).Ellwood P.Cubberly (1351),Ward
G.Reeder (1958), Harold C.Hunt (1958), Paul R. Pierce
(1958) dari sudut yang praktik; Glenn T.Immegart{1972)
Francis J. Filecki (1972), J.Alan Thomas (1974) dan
Macmanams {1971) dari pendekatan sistem; Mark Blaugh,
(1969,1970), T.9.Schultz (1967), Gary 3.Becker (1964)
dari segi ekonomi pendidikam; Roger A,Kaufman (1972)
Hector Correa (1969), H.4,R. Tilaar (1971), Frilip H.
Coombs (1970), dalam perepcanaan pendidikan, dan lain-
lainnya.,

Aspek fungsional administrasi pendidikan vang
masih kurang ocenyumbangnya adalah aspek peENgIWAsSan.
Promovendus berhasrat menjadi snlnh seorang penyumbang
dalam aspek ini, antara lain denmgnn penelitian ini.de-
laslah bahwa tujuan utama dari penelitinn dan perulis-
an digertssi ini adalah menyumbang kepada dunia ilmu
pengetahuan pada umumnya disiplin adninistrasi pendi-

dikan khususnya.
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Untuk szampai ke tujuan itu, perlu dicapal tTer-

lebih dahulu tujusn-tu-suan sementara gseperti 3

N,

(é) Mengetahui seberapa jouh pendekatan keperi -

@

©

Di

lakuan d:pat digunnskan sebngal salah satu
pendekatan dalam memecohkan masalah- masalah
administrnsi pendidikan,

Melihat seberapa jauh teori-teori tentang
hubungan antara aspek-aspek kognitif, efek~
tif, dan konatif dapat diaplikasikan atau
ditemua dal-m situazi yang konkrit.

Inzin memperolsh hasil-hasil yang dopat mem-
perku~t, atauw mempertanyakan, 2tau menolak
prinsip-prinsip ilmish yong masih berlaku da

lan durnia ilmu oerzetahunn sekarang ini.
P 4 g

n

samping tujuan menyumbang kepada Kemajuan il

mu pengetahuan promovendus juga berhasrat untuk membe-

rikan kontribusi kepada aspek yang praktis yaitu kepa-

dz pembangunan pada umumnya dan pembinann administrasi

pendidilian tinggi 4di Indonesia khususnya, Tujuan ini

hendak dicapai melalui tujuzn-tujuan perantara seperti

berikut

e

Mengetahui seberapa Jauh sudch adanya konsep
konsep tentang pengawagan mutu akademis,sis=-
tem akreditasi, standar-gtondnr dan standar-
digasi y=ng akan diterapkan atou mungkin da-

pat diterapkan,
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b Melihat berapa btanvaknya para pemimpin  pen-

didikan tinggi yang telah mengerti atau me-
mahami sistem akreditasi itu.

c._Mencnri Jowab atas pertanyaanm pertanyaan :

c,1l, Apakoh ferdapat perbedaan kesadaran
aksn rensahnya mutn, perlunya pengawas=
an. dan pentingnyz sisten akreditasi,pe
ngertian keakreditcsian, sikap terhadap
akreditasi, dan kemauan untuk berakre -
ditasi antnars kedua kelompok pemimpin
pendiditan tinggi (yang mengerti akre-
ditasi d=n yang tidak menserti akredita
si) tersebut,

.2, Jikn berbeda, berspa besar bedanya, dan
apa sepabnya! Jjika tidak,; apa pula se-
babtnya.

c.%,..Ap2kah terdazat hubungan antara variae-
bel~varisbel dengin atridbui-atribut dan
faktor~faktor yang diduga nmenberikan pe
ngaruh ~tes variabel-varizbel tersebut.

c.t., Apa yang dapat diramalkan bagl masa de-
pan penerapan oistem akreditnsi terse -
but schingza dapat disimpulkan baik  a-

tau tidnkny~ prospek penerapan itu.
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Tujuan ketige dari penelition dan penulisan di-
sertasi ini tentunya untuk memenuhi persyarztan dalam
rangks promosi promovendus guna mencapal gelar doktor

dalam ilmu (adwinistrasi) pendidikan.

7. Hipotesis-hipotesis penelitian

Bertolak dari permasalnhan dan perumusan tujuan
penelitison terdshulu, kiranya perlu pula dirumuskan hi
potesis~hipotesis yang akan ¢iuji baik secara statis -
tik moupun konfirmatif dengan pandongan filosofik,
teoritik at=aun logik,

Hipotesis adalah Ypernyataan atau tafsiran  se-
mentara untuk menerangkan sifat-sifat fakta tertentu,
dan selanjutnys memberi arch pencarian dazta lebih
lenzkap untuk pengujiannya’ {Achmad Ssnusi,1978,h.20).

Salah satu lanskah d~lzm metoda kellmuan, menu-
rut John Dewey adnlah perumusan hipotesis. Lebih lan-
jut, John W.West (1977,h.4) mengesmukakan bahwa 3

A cleaxrly defined problem may suggest one or

gseveral hypothesis., The hypothesis, which may
be 3 hunch, an educated guess, O A speculation
rmust be expressed in operational Terms and must
lend itself to testing in a manner precise e-
nough to determine whether or not it is proba=-
bly true. The hypothesis, which gives focus to
the data gathering process and the confirming
activity that follows, should be based wupon a
sound theory rather than upon wild speculation,
(Suatu mas~rlh yang terumuskan dengan jelas da-
pat menyarankan situ atau beberapa hipotesis. Hi

potesis, yang boleh jadi suatu dugaszn, sebuah
terkaan yang bijak, atau suatu perenungan mes-
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tilsh dinyatcokan dalam istileshe-istilah opera-~
sional dan harus dapat memberikan peluang bagi
dirinya untuk di test dengan sustu cara yang ci
kup tepat apakah is itu barangkall benar atau
tidak, Hipotesis yang menjadi titik pusat pro-
ses pengumpulan data dan diikuti oleh kegiatan
mengkonfirmasikan, seharusnya didasarkan kepada
suatu teori yang baik, bukan pada perenungan
yang mengawur),

Paul D,Leedy (1974,h.6), lebih lanjut menjelas-
kan bahwa hipotesis adalah suatu sangkaan logis,terka-
an yang bernalar, perkiraan yang bijnk, yang dapat mem
berikan arzh berpikir deagin memperhatilion masalahnya,
dan dengan demikian membantu menyelesnikannya.

iSebush hipotesn ndolch perumussan jawaban - Se-
mentara terhadap sesuntu sonl, yang dinaksudkan seba=
g2i tuntutan sementara dil+: penyelidikan untuk menca-~
ri jawaban yong sebennarnyn demiking perumusan yang di
berikan oleh Winsrno Surachmad (1975,h.38) su~tu  pem-
batnsan yang tidnk berbeda dengen yong iain - lainnya.
Lebih jauh Winarmo Surachmad membednkon dua jenis hipo
tesis @ (1) hipotesis kerja, yskni hipotesis yang di-
nji kebenarannya (untvk diterima), dan (2)  hipotesis
statistis, yenz kebonyakan diuji ketidak. ~— Denarannya
(untuk ¢itolak). Hipotesis statistis ini biasanya di-
nyatakan sebagai hipotesis mol.

Dolam hal ini Sudjana (1975,h.217) lebih  jauh

menjelaskan mengenal npa yang dimaksud dengan hipote -

gig dan hipotesis statistig.
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Hipotesa adaloh perumusan scmentara mengenal
sesuntu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal
itu dnn untuk menuntun atau mengornhknn penye-
lidiken seloniutnva, Jika perususan  atau  per-

nyn to

an itu dikhususkan mengenni populnsi sia -

tistis, wmumnya mengensi nilai-nilni parameter
porulnsi, moka hipotesa itu disebut hipotesa
statistis.

Sebelum mel-ngkah kep~da penyusinan hipotesis,

ada bniknye jike dikemukakan terlebih dahulu sozl- so-

11 pokok sceara ckspilisit, yang ingin dijawab dengan

hipotesis-hipotesis itu.

1. Adzknh al=mson yang kuat untuk mernyatakan bah

2.

3.

wo sistem akreditasi itu mempunyai prospek
yang bzik jika diterapkan di Indonesia 7
Adnk=h ide-ide, konsep-konsep, atau pemikir-
an tentang hal-hal yong bertalian dengsn sis
tem akreditasi, ynng telah disumbangkan ba-=
ik kepndz dunic ilmu pengstahuan, maupun ke=
pada Keperluon praktis pembilnann akademis
pendidikan tingszi di Inconesia?

Adskah prinsip-prinsip, wola-nols, cara-cara
atnu langlah~langitoh prosedural dolam Gige
tem akreditnsi yong berlaku di luar negeri
yang dopat diambil monfactnyn oleh lita?
Adakah stondor-standar atau eara-cora mengas
drkrn standardisasi, boik yang berasal dari
lucr negeri mnupun dari dalam negerid sendiri

vang dnpnt dicontoh ataw dikembangknn?
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5. Adakah pars peminapin pendidikan tinggi di In
donesia itu telsh mengerti stou tidak menger
ti denzan apn yang dimaksudkan dengan sis-
tem akreditasi itu”

6. Jika terbagli at2s dus kelompok, adakeh kelom
rok yang mengerti itu akan lebih tinggl skor
ny> dari yang tidak mengerti? Begitu pula
dengin sikap dan kemaunnnya, zadakhh leblh po
5itif dan lebih kuatt

7. Apnkah gzna bes:r proporsi mereka yang me -
ngerti itu deng.n yang bersikap positif dan
yang berkemausn kust?

8, Adakah terd-p-t huvunzon fungsional dan KkKo-
relasional ontarn sesama voritbel peneliti -
an

9, Faktor-foktor <-n atritut-atribut mans saja
vang memberiian pengoruh (ado hubungan de-
nzen) varisbelevorinbel penelitinn?®

10, Ad~koh xeplmazn antnra kestdoran mutu dan

kesadarin akin perluny: pengis~son para pee
mimpin penaidiknn tingzi dsngan pemimpin
orgenisnei maihosiswr intra-universiter?

Berpangkal kepads 30al-gonl &1 :tas dan  sesual

pula dengar pengertian hipotesis yang telah diketengah
kan oleh para ahli, berikut ini promovendus menga jukan

beber~pa hinotecsis 3
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Hasil penelitian aknn memberikan landasan bagi pe-
narikan kesimnulan bahwa prospek penerapan sistem
akreditasi pada pendidikon di Indonesia adalah ba-
ik,

Penelitian ini akan memberikan berbagai sumbangan
pemikiran, konsep, konfirmasi hal=hal tertentu yang
berkaitan dengan sistem akreditasi kepada ilmu pe-
ngetahuan umumnya, kebijaksanasn administratif pen-
didikan tinggi Kkhususnya.

Dalam sistem akredit-si yang berlaku di lucr negeri
(Amerike Serikat dan Kanada) tentu ada prinsip-prin
sip, pola-pola, cara-cara atau teknik-teknik dan
konsep~lzonsep yang balk dan berguna bila diterapkan
di Indonesia.

Tentu ada standar-standar akademis dan cara-cara me
ngadakan standardisasi yang pantas serta patut di-
contoh serto diterapkan dalam sistem pendidikan
tinggi di Indonesia,

Pars pemispin peniitikan tinggi dapat dibagil atas
dua kelompok : (1) yang sudah mengerti akreditasi,
dan (2) yvang belum atau tidak mengerti,

Yelompok pertams skan mempunyal kesadaran akan mu-
tu pendidikan, kesadaran akan perlunya pengawasan
yong sama dengan kelompok kedus, tetapi akan 1lebih
tingei pada kesadaran aknn pentingnya sistenm akredi

tasi dalam pengawasan mutu pendidikan.



h.

38

ZTelompok pertama (yang mengerti akreditasi)masih sg
dikit jumlah (kecil proporsinya), namun kelompok
ini pada wmumnya lebih homogin, desn dalam variabel-
variabel tertentu (VKK, VPK, VSK dan ¥Y4) lebih ting
gi nilai rata-ratanya.

Kelompok pertama akan lebih positif sikapnya terha~
dap akreditasi, dan akan lebih kuat kemauannya un-
tuk berakreditasi jika dibandinékan dengan kelom-
pok kedua pada taraf kepercayaan tertentu.

Antara variabel (VEE) dan (VPE) serta (VSK)terdapat
korelasi K baik antara dua variabel maurnun multipel
dan parcial,

Antara ketiga variabel penelitian terdapat hubungan
fungsional, baik antara dua variabel, maupun antara
banyak wvariabel,

Dari sekian banyak atribut dan faktor yang sudah di
inventarisasikan, hanya atribut banyaknya kadar In-
formasi tentang akreditasi yang dapat menjelaskan
(xust pengaruhnya terhadap) ketiga variabel peneli-
tian, |

M dan EP para peminpin perguruan tinggi lebih ting
gi dari ¥M dan KF pemimpin prganisasi mahasiswa pa-
da taraf tertentu.

Dalam hubungan dengan hipotesis (b) ini perlu

dijelaskan bahwa hipotesis ini dilandasai oleh asumsi:
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Lelompok pertama (yang mengerti akreditasi)masih se
dikit jumnlah (kecil proporsinya}, namun kelompok
ini pada umumnya lebih homogin, dan dalam variabel-
variabel tertentu (VEK, VPK, VSK dan ¥A) lebih ting
gi nilai rata-ratanya.

Kelompok pertama akan lebih positif sikapnya terha-
dap akreditasi, dan akan lebih kuat Kemauannya un-
tuk berakreditasi jika dibandinghkan dengan kelom-
pek kedua pada taral kepercayaan tertentu.

Antsra varisbel (VEE) dan (VFR) serta (VSK)terdapat
xorelasi balk antara dua variabel maunuil multipel
dan parsial,

Antars ketiga variabel penelitian terdapat hubungan
fungsionsl, baik antara dua variabel, maupun antara
banyak variabel,

Dari sekian banyak atribut dan faktor yang sudah di
inventarisasikan, hanya atribut banyaknya kadar in-
formasi Tentang akreditasi yang danat menjelaskan
(kust pengaruhnya terhadap) ketiga variabel peneli-
tian,

M dan KP pars pemiapln perguruan tinggi lebih ting
gi dari EM dan KF vemimpin przanisasi mahasiswa pa-
da taraf tertentu.

Delam hubungan dengan hipotesis (b) ini  perlu

dijelaszkan bahwa hipotesis ini dilandasai oleh asumsi:
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dalsm menerapkan sistem akreditasi nantinya unsur ma=-
hasiswa sebagal konsumen pendidiken jangan sampai di-
lupakan, Untuk itu perlu dipelajari seberapa jauh Kke-
sadaran mereka terhadap mutu pendidikan dan terhadap
perlunya pengawasan itu bersamsan dengan, atau, mende-
kati kevada kesadaran penimpin perguruan tinggi.
Hipotesa-hipotesa tersebut aerupakan hipotesis
utama bagi pengarahan nenelitian, sedangkan hipotesis-
hipotesis lainnya, terutama yang berkaitan dengan pe-
ngujian statistis akan dikemukalkan pada bab-bab beri <

kut (dalam pengolszhan data).

8. lietoda can teknik penelitian

Seteleh hipotesis dirumuskan, tentunya langkah
berikutnya ialah memilih wetoda dan teknik penelitian
yanz cocok untuk digunakan, agar diperoleh data yang
diperlukan untuk menzuji hipotesis tersebut. Sebab hi-
potesis hanya dopat ditest jika ada data atau faktanya
~ It is particularly important to recognisze the fack
that data and methodology are inextricably interdepen-
dent (Leedy,1974,h.68) (Sungsuh s:ngzt penting untuk
mengakul kenyatasn halwa data dan metodologi saling
berkaitan erat s~tu sama lainnya,.

Ternystaan Paul 0. Leedy di atas menyarankan

agar sebelum pemilihan metods dan teknik yang akan di-
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percunakan ada baiknya aiperkirakan data apa saja yang
diperlukan d=n 31 mansz sumbernya.Dalam penelitian yang
promovendus lakulan, ada tiga jenis data yang akan di-
cari :

a, Data historis yang bersuaber pada ztatan-
catatan tertulis, peristiwa-peristiwa atau
Pjejakejejaky dan peninszalan - peninggalan
masa lalu,

b, Data diskriptif yanz bersumber pada penga-
matan objek penelitian.

¢c. Data analitik yvang bersunber pada pengamatan
vang intensif dengqn“melalui prosedur sta-
tistik atas karazkteristik populasi peneliti-
Al

setelal mengetzhui data wana yang diperlukan

serta dari su ber-suaber mana akan diperolennya, maka
pemilihan netods penelition dapat dilakulian. Fromendus
neinilih wetoda

a, ilistoris untulk mendapatian dats  dokumenter,
bivlicgrafis, dan informasi masa lampau la-
innya.

b, Jurveil dickrintif suna wmomoeroleh data 1o

sangn Keperilalkuan ansgotn poulasi  sesual

an karal!tteristilinya.
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c. Surveil analitik wang cocok untuk memproses

data kuantitatif menurut prosedur kestatis =
tikan,

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mne-
ngenai kegunaan ketiga metoda ini, agaknya perlu juga
dikemukakan tinjauwan selayang terhadap masing- masing
metoda tersebut,

a. Hetoda historis

Metoda ini terutama digunakan dalam penyelidik-
an-penyelidikan yang mergaplikasiian cara pemecahan ma
salah keilmuan dari sudut perspektif kesejarahan, per-
tumbuhan atau pertumbangannya, Dalam penelitian ilmu -
ilmu sosial metoda ini banyak dipergunakan seperti
yang dikemukakan oleh Carter V,Good dan vouglas E.Sca-
tes (1954,h,177) dalam bukunya Methods of Research de-
ngan judul “historical research in other socilal and
scientific aress®, Dalam penelitian yang promovendus
lakukan terdapat beberapa masalah yang harus gitinjau
dari perepektif historisnyz.

b, Metoda survel deskriptif

GCleh Faul D.Leedy (1974,h.79) metodaz ini diru-
muskan sebagai 7simply looks with intense accuracy at
the phenomena of the moment and then describes pre-
cisely what the researcher seeg’ yang dipentingkan da-

lam metodz ini ialah mengadakan pengamitan (dalam arti
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yang luas) dengan menggunakan insight (pemahaman arti
atau makna). Metoda ini banyak digunakan terutama oleh
ahli-ahli ilmu keperilakuan seperti psikologi, pendi -

dizan, dan administrasi,

c, Metoda survel analitik

Jika pada metoda surveil deskriptif kecenderung-
an penelitian lebih bersifat verbal, maka dalam metoda
survel analitik kecenderungan itu lebih bersifat sta-
tistikal, Oleh kerena itu metoda ini cocok digunakan
untuk menyelecaikan masalah terutama yang bersifat ku-
antitatif karenza alat utamanya adalah metoda statis=-
tika, “"The statistical methods employed are those tech
nigue that are most often reffered to as belonging to
the domain of inferential statistics’ (Leedy,1974,h.114)

Senubungan dengan hipotesis=hipotesis yang su-
dah ada, maks zetoda historis kiranya akan dapat me-
rgunoiulikan, menilai dan menafsirkan data historis un-
tuk menguji hivotesnis ¢ dan d, sedangkan metoda survei
deskriptif dan analitik diharapkan untuk dapat mengum
pulkan, mengolah, menafsirken data deskriptif dan ana-
1itik guna menguji hivotesis-hinotesis e sampal dengan
1. Tesemua metode ini akan memberiian sumbangan pengum
pulan, penilaian, pengolahan, dan penalfsiran data un-
tuk mensuji hipotesis a dan Db.

Mengenai teknik pengumnulan data, sesual dengan
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keperluannya, digunakan (1) teknik bibliocgrafis untuk
data historig: (2) teknik angket untuk data degkriptif
dan (3, kuesioner dan skala sikap untuk data analitik.
Terhadap cbyek penelitian, di mana anggzota populasi
cukup banyak, akan digunzkan teknik sampling. Teknik
sampling yang bagaimana (acak, purposif, berstrata, a-

tau seadanya) antara lain akan tergantung kepada hasil

prasurvei yang akan dilakukan kemudian.

9. Irstrumen penelitian

Instrumen penelitisn yang ingin dibicarakan pa-
da bab pendsbuluvan ini ialol angket kuesioner dan ska-
la =sikap, sebab instrumen-instrusen ini besar penga-
rulnya teriidap reliabiiites dan validitas data yang
diperoleh, Instrumen y=nz digunakan untuk mengumpulkan
data bibliografis atau historis, bukannya tidak pen=-
ting, axan tetapi tidzsk begitu perlu diperbincangkan,
sebab dalam penelitian jenis itu wvenzaruh instrumen
terhodap reliabilitas dan vallditas data relatif tidak
ada, Jika terjadi bias, hal itu lebih banyak disebab-
kan oleh faktor nencliti sendiri yang kurang selektif
dalam memilih d~ta atau kurang kritis dalam menilai
evidensi (internal dan ekternal) "fakta-fakta” yang di
temuly

Angket 2d2lok “zuatu daftar yang berisikan se-

rangkaian pertanyaan mengenal sesuatu hal atau masalah
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dalam sesuatu bidang“(Selo Joemard jan;1977,5h.125) .Kue=

sloner adzlsh pertanyaan atau seruan yang bermaksud
memancing pengungkspan data mengenai Ypersonal pre=

ferences, social attitudes, belief, opinions, behavior

patterns, group practices and hedits, and much other
=} a g

data” (Young,1975,h.186) (kesukaan pribadi, sikap so-

sial, kepercayasn, pendanst, pola tingkah laku, kebia-

)

¥

saan dan perbuatan kelomnok, serta banyak lagi data
lainnya). 3ebagai suatu aturan wmum, angket lebih ber-
sifat menanyakan hal-hal yang bersifat faktual daripa-
da penilalan atau perasaan, Fertanyaan itu diajukan ke
pada mereka yang dianggop mengetaiiul atau mempunyai pe
ngetaiunn atae objek-objek yang ingin diselidiki,
Skala sikap odnrlah instrumen penelitian  untuk
mengltlur si..ap seseorans ternadap seszusatu objek menu-
rut skila tertentu, Sikap selalu berkenaan dengan pera
saan fTenting objek~objek soslial tertentu, misalinya ob-
Jek Tfisik, Jenis wenusia, privadi-pribadi tertentu,in-
stitusl sosial, lehijakssnaan pemerintah, dan sebagai-
nya, "Attitudes are distinguished from interests and
values by the foct that they =2lwaiys concern a particu~
lar "target' or object’ (tumnally,1970,h.420).
Hengulkur sikap secceornng secara langsung sangatb
sulit, bahkan tidek mungkin. Zarena itu peneliti “ter-
paksa! mengukurnys melzxlul penaapat atau ungkapan se-

seorang tentang apa yang dirasakannya,



Tnis is The a2rea oi opinion., Throuzn the use
of questions, or by getting an individual's ex-
pressed reaction to statements, 2 gample of his
oninion is obtained. From this & tatement of o-
rinion nay be inferred or estincted his atiti-
i . really believes., (Jea191977,h.169)
aes0lah nendspat, Felalul pertanyva-

i omengetahui realizl seseorang ter-
"‘er pﬂﬂﬂwat“zn perﬂ“ntuqn {yan~- ulaauhan),pem
nual semnel dari penapainya “qutlah ditarsiz.-
gan atnu DlEQtl“lt xlkiUH"a -~ apa vyang sebenar-
wya dia oercayai;.

Herurut ¥recht (19486,h,221-225) ada  beberapa
model (jenis) skaln sikap yang banyak disunakan dalam
penelitian ilmu ¢osial atau keperilalman, di  antara-
nye 1 skals Bogaraus, shkala Guitinman, skala Likert,ska-

la Thurstone, chkela induk (uaster), metoda perbanding

an berpasarcan (paired comparison method).
Dalow wenelitisn ini yang akan digan
adzlal skada vikan model skala Likert.Alasannya ceper-

ti vang dikewuisban olen Juznally (1970): (1) modelnya

bersifat merveru, (2) azak mud-h dikonstruksi,(3) man-
T Bien drba yTonn culkun tlngTi reliapilitoznya,
(£) cocok nntuk mensukur herbagsi jenis silap,(5)telah

menthaciliian banyal penghajlon yopg bor rti samnnal sa-

at ini.Dan premovendus bDelm: seguatu instru-

men vang standar atasu yang pernab dipakel peneliti la-
in sebelurnya. Apnbils promovendus  berhasil menyusun
sezuatu irstrumen untul  Henelitian inil denzan baik,
beror hosunghinan instrumen ini bersuna pula bagl para

peneliti selnnjuinya, Jan ini tenitunya nerupakan sum-=
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bangan yang berguna dari promovendus xepada dunia ilmu

pengetahunn,

10, Eenyusunan instrumen penelitian

Seperti yang telah disinggung di atas, instru -
men penelitian dalam riset deskriptif dan analitik sa-
ngat penting arti den peranannys untuk mendapatkan da-
ta yang valid dan reliabel, Oleh karena itu nilai se-
sustu penelitian turut ditentukan oleh kualitas in-
strumennysn, Sematin balk ingtrunsn yang dirakai, akan
semolin tingei mula nilai penelitian tersebut. Dalam

hal ini, memaznpg sangat beruntunglah orang-orang  yong

telnh mempunvai instrumen penelitian yang tagandar
atau sedikit-dikiftnya yeong sudah pernah dipergunakan

oleh pensliti sebelumnyl,

Agor diperoleh suxitu instrumen sknla sikap yang
haik, perlu terlebih d=hulu dirumuskan indikator-indi~-
kator perilaku ysng diinginkan (ideal) menurut konsep
perilaku yang digunakan, vakni yang clanggap dapat me-
nunjang prospek penerapan sistenm akreditasi tersebut,
dari para subjek atau anggota vopulasgi, Perilaku yang
diinginkaﬁ itu adalah :

a, Mencerti alian sistem akreditasi

b. Hempunyal sikap yang positif terhadap akredi

tasi
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¢, Mempunyal kemauan untuk memiliki atau menja-
lznkazn sistem tersebut, dengan perkatasn la-

in mempuryal kemauan untuk berakreditasi.

Untuk dapat memanami siztem akreditasi itu de=-
ngan baik, subjek tentunya harus terlebih dahulun o

a. Menyadari bahwa mutu pendidikan tinggi di In
donesia, relatif rendah, atau belum tinggi.

b. Menyadari bahwa untuk meningkatkan mutu itu
perlu adanya pensavasan yvang cfektif,

c. Menyadari pula bahws sistem akreditasi ada=--
lah sistem pengawaszan yang efektif itu, se-
hingpa dapat dikatakan bahwa mereka menyada-
ri bahwa sistem akreditasi itu penting se-
kall untuk diterapkan,

Dengan sendiriaya cukup banyak indikator yang
dapat digunakan untuk menilail atau menentukan sese=-
arang itu telah berperilaku seperti vang diinginkan
terzebut. Fromovendus memilih beberapa diantaranya,ya-
itu

a. Indikator sadar akan rendahnys mutu :

1, .Berpendapat bahwa mutu pendidikan tinggil
di Intonesia pada umunnya masih rendah a-
tau belum tinggzi.

2. Tigak menilai lebih atau menilail kurang
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dari v.anz sewajarnya (tidak overistimate

atan underestimate).

Ticdak keberatan anabila ada pengklasifie
kesian atau nengkategorisasian  perzuruan
tinggi atas beberaps kategori menurut

Fam T
tingkatan matunya.
Dapat menerima keluhan masyarakat atas
rendainya mutu perguruan tingzi di  Indo-
BJervendapat bahwa mutu perIuruan tinggi

41 Indonesia tidak sama seluruhnya, ada

yang tingzi, gedang dan ada pula yang ren

Indikator sadar alkan perluriya pengawasan

Berpend.anst wa penzawasan mutu  akade~
mig itu perlu,

Tidak keberitan apabila pada dirinya,atau
nerauruan tincginya disdakan pengawasan
atou disivlin vang ketat tetapl wajar.
Berpentopat bahwae di Indonesio belum ada
standar akadeunis yang jelas.

Serpendipat bohwa untuk masuk perzuruvan

tinzzi arus masukny: mana. iswa diawasi

aelalul sarinrTon wiian masuk,



Ca

49

Indikator sndar alkan pentingnya sistem skre-

1. Menzakui bahwa sisten akreditasi berpe~
ranan dilam perzavosan mutu akadenmis,

2, Hengatui bahwa peningkatan mutu pendidik.-
an tingsi perlu didorong dengan sisten
tersebut.

%3, Menolak pendapat yane mengatakan — bahwa
sistem ituw hanya cceok untuk negara 1i-
beral-pragmatis (Amerika Seriliat) saja.

4, Mengakui harwa pelaksanaan sistem itu di

Indonezia periu aisokong.

Indilkator mengerti akan sistem akreditasi

1. Mengakui denzan jujur bahwa mereka sudah
mengerti atau memahami sistem tersebut.

2, rienampakkan semua atan sebahagian  besar
dari indikator-indilator pada =2,b, dan ¢

L4
L

jna

i ata

L3

L]
3, Sudah pernah menheriksn ceramah atau pra-

saran mengenai sistem tersebut.

e. Indikator sikap yang positif terhadap akre-

ditasi
1. Memperlihatkan kesukaan atau minat yang
kuat untuk menambah pengetahuan  tentang

akreditazi.
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2. Menyukai diadakannya seleksi dalam peneri
maan mahasiswa perguruvan tinggi.

3, Meryetujui diterapkannya sistem fersebut
di Indonesia,

4., Menyetujuli adanya staﬂdardisaéi (sistem
kredit) dalam sistem pendidikan  tinggi
di Indonesia.

5. Menyetujui adanya karya ilmiah standar ma

hasiswa seperti skripsi dan thesis,

f. Indikator mau berakreditasi

1. Setuju agar sistem 1tu segera dilaksana-

kan di Indonesia..

2, Memprioritas usaha-usaha untuk menerap-

kan sistem tersebut.

3, Bulat tekad untuk mengatasi kesulitan
atou risike yong timbul akibat penerapan
gistem tersebut. .

. Sudah mempunya® ide nengenal penerapan
sisten tersebut.

5, Telah mempunyai konsepsi yang matang,

5, Jika belum matang, sanzgup mematangkan-

nva dalam waktu yang singkat.

Indikator--indikator tersebut, kemudian dijabar-

kan ke dalam pernyataan-pernyataan dalam bentuk kuesio
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ner dan skala sikap yang dapat mengundang respon perila-
ku dari mereka yansg akan dijandikan responden penelitian,
ruesioner dan skala sikap tersebut dapat dilihat pada bu
ku Daftar Lampiran {(Lampiran A.1),

Setelah kuesioner dan skala sikap disusun, angket
pun perlu pula segera disusun, Dalam angket itu, sesuai
denzan aturan umumnya, pertanyaan-pertanyaan hanya ber-
tujuan mencari data faktual, (kuantitatif maupun kuali -
tatif) saja, terutama fakta-fakta tentang atribut dan
faktor penelitian,

a. ¥aktor pengalaman Kker ja

1, Lomanya bekerja di perzuruan tinggi

2, Jabatan.Jababan administratif yang pernah
dijabat 3
2.1, retua Jurusan atau sederajat
2.2. Pembantu Dekan atauv sederajat
2.%., Dekan atau sederajat
2.4, Pembantu Rektor atau sederajat
2.5, Rektor atau sedcrajat.

%3, Jabatan yang dijabat sekarang

4, Pangkat akademik,

b. Fakfor pendidikan
1. Gelar kenarjanaan tertinggl yang dicapail

2, Tempat pendidiken {luar atau dalam negeri)
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5. Pendidikan administrasi vendidikan tinggi

yang ditearuh o2tau diperoleh,
c. Produktifitas ilmigh

1. Karya-karya ilmiah yanz telah dipublikasi -

kan
2, Penelitian-penelitian yang pernsh dilakukan
2. Partisipasi dalam pertenuan--pertemuan ilmi-

ah,
d. Sumber irformasi schari-~hari
1. bSurat kabasr dalam negeri
d. surat kabar luar negeri

5. Majalah atau brosur/buletin tentanz  admi-

nistrasi pendidikan tinggi

4, Lamanya sudzh berlsngganan atau memnbelinya
secara eceran, dan apakah masih berlangsung
gampal seksrang

5. lLadar informasi keakreditasian yang terda-

- =

pat dalam sumber-svmber inforizsi yang di-
miliki,
¢. Usia dan jenis kelamin
Perlu pula ditambahkan bahwa faktor-faktor pe-
ngalaman kerja, pendidivan, don produktifitas ilmiah ji-
ka digabungkan dapat aisandang sebagal satu faketor Dbe-
sar yang disebul konpetensi akademik, Asumsinya adalah

semakin lama masa Kerja, semakin tinggi tingkat pendidik
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an, dan semalin produktif dalam karva-larva ilmiah,maka
semakin kompeten seceoranz izsu untuk menjadi tenaga pe-
ngajar (akadenik) di persuruan tinggi,

Penjavarar faktor-faktor dan atribut tersebut ke
dalam bentuk anzket, dapat dibaca pada Tampiran A.2.bu-

ku Daitar Lemnpiran,

11. Penskoran respon

Untuk memudahkan penzolahan data respon terhadap
peruvataan-perayatann dolam skala sikep model Likert,
setlap pilibhen haruvs diberi =skor yang berupa nilai ang-
ka, Likert sendiri dalam tvlisannya yanz berjudul The
Method of Jonstructing an Attitude Scale, (Fishbein, 1967
h,90~95); telah memberikgn nedoman sehagal berikut:

Jika ada lima alternatif vsus digurakan,pakailah
angxa darl gatu sampal lisa, dengan memberikan angka ti-
ga untuk alternatif yang responnya tidak- ada- komentar
atau tidak-zda-pendspat (undecided). Filai satu diberi-
kan kepada alternztif ekstrin negatif atau tidak disu-
kai sedangkan angka lima diberikan kepada alternatif
ekstrim lainnya. Pemberian skor yang demikian harus di-
lakulkan secara konsisten.

Serdasarkan pedoman di atas, promovendus menggu=-
nakan nileil satu sampal denganr lima pada setiap butir

respon seperti contoh yang diberikan oleh Likert,Dengan

demikian perhitungan-perhitungan selanjutnya dapat di-
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lakukan menurut model atau petunjuknya, secara Konsise
ten. Dalam pada itu, supaya terdapat keseragaman dalam
pemberian nilal, terhadap respon yang bukan sikap,mela-
irkan kesadaran atau pengertian, promovendus juga meng-
gunakan nilai dengan batas lima untuk tingkatan yang
maksimum tinggi dan satu untrk yang minimum rendah, Ni-
lai nol juga digunakan bagi respon yang bermaknakan ti-
dakx ada atau nihil, Misalnya terhadap perbanyaan apa=-
kah mereka menzerti akreditasi atau tidak, bila dijawab
“ya® maka nilai jawaban itu adalsh lima, sedangkan bila
dijawab "tidak® nilainya nol., Hal ini penting,mengingat
akan diadakannya perhitungan-perhitungan korelasi anta-
ra variabel pengertian dengon variabel sikap dan varia-
el kemauan.

Dalam hal-hal lainnya, seperti untuk keadaan-ke~
adaan faktual, carcnya berbeda, Dalam hal ini digunakan
kode, Misalnya dalam pemberian kode terhadap variabel
faktor-Taktor atau atribut, disunnkan angka nol sampail
dengan angka berapa soja sesuail dengan keperluan,Sebab,
fungsi angka di sini lebih bersifat 1ambaﬁg saja dari -
pada nilai kuantitatif otaupun kualitatif. sungzuhpun
demikian konsistensinya tetap dipertahankan, artinya
untuk sesuatu fakta yang secara kuantitatif atau kuali-
tatif rendah, diberl nilai rendah, dan yang tinggi di-

beri nilai tingzi pula.
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Misalnya; terhadap lamanya bekerjs d¢i lingkungan

perzuruan tingzl diberi kode seperti tabel berikut

TaBEL 2

CONTOH PeiBEnIAN KOO PaDA

LAMANYA BeKuRJA KODE

PuliGALAMAN EBRJA

5
10
15
20
25
30
35
40
45
50

Kurang dari 5 tahun

-9
- 14
- 19
- 24
~ 29
- 34
~ 39
« 44
- 49
~ 54

Lebih dari 5% tahun

U VU AR T S P L L

tahun
tahun
tahun
tahun
tahun
Tahun
tahun
tahun
tahun
tahun

T I s Ao 8 s R N o p AW LR WAL S

3
|
|
£

A SR, ¢

Keuntunzan yvang diharankan dari pemberien

demikinn itu, kecuali memperkecil angka-angka (n

n
-

kode

ilai-

nilai) yang dipergunakan adalah juga unbuk memungkinkan

pengeounaan metoda statistika dalam analisisnye.

Dalam pemberian skor, promovendus juga memperha-

tikan perbedaan-perbedaan atribut atau faktor yang ber-

sifat tingkatan (kategoris). Untuk itu perilu

pembobotan atas dasar pertimbangan rasional atsu

ment (intuitif) saja. Misalnya terhadap pengalaman

orang Delkan dengan Penbantu Dekan,; tentu tidak

disamakan, Bahkan pengalaman seorans Dekazn yang

mempunyai masa jabatan empat tabun, misalnya,tentu

diadakan

Judg-

Sgm
dapat
sudah

ti=
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dak sama dengan Dekan yang baru satu tahun masa jabatan-
nya. Untuk itu harus diadakan pembobotan, Bobot untuk
dekan tentunya harus lebih besar dari seorang pembantu
Dekan atau Ketua Jurusan.

Dalam penelitian ini nilai seorang Dekan adalah
duskali Pembantu Dekan atzsu Ketua Jurusan pada masa ja-
batan yans pertama. Hal itu didasarkan pada anggapan
bahwe seorang Dekan itu kecuali dipandang lebih tinggi
secara struktural, juga ruang lingkup kerjanya lebih
luag, dan pengaruvh (efek) akibat keputusan administratif
vang diambilnya membawa akibat yang lebih besar, Untuk
masa jabatan berikutnya, setiap duz tahun dinilai . same
yaitu satu,

Kedudulan Pembantu Dekan promovendus nilai sama
dengzn ketua Jurusan, sebab wewenang ketus Jurusan se-
bagal pengambil keputusan untuk rusng lingkup yang le-
bih kecil (jurusanrya) lebil: besar dori Pembantu Dekan.
Akarn tetapi Pembantu Dekan juga sewskitu-waktu dapat
menggantikan bPekan bila berhalangan, pada posisi demiki-
an ia adalah juga bertindak sebagai pengambil keputusan,

Pembantu Rektor memvunyai posisi di antara Dekan

dan Rektor, karenas iftu promovendus beri nilai sedikit
1

o

ebih Tinggi, Rekitor memmunyai keduduknn administratif
vang tertinggi ¢i perguruzan tingzinya, oleh sebadb itu ni

lainya juga tertinggi yaltu lima pada masa Jabatan perta

ma .
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Jdilai gelar kesarjanaan juga diberi bobot lebih
kepada sarjana dari luar negeri dibandingkan dengan
vang di dalam negeri, dengon asunsi bahwa gistem agre«
ditasi adalah sistem yang berliaku di luar negeri, Jjadi
mereka mestinya lebih kenal dengan sistem tersebut di-
bandingkan dengan sarjana-sarjona dzlam negeri.Demikian
pula halnyza denzan sumber-sumber informasi yang ber-
asal dari luar negeri diberi hobot lebik dengan tambahe

an nilei, satu angka (lebih tinggi) dari yang dalam ne-

Dori penalaran .seperti dl atas, akhirnya diper -
oleh susztu pedoman penskorasn seperti yang teriauat dalam

Lampiran 4.3 dalam buku Daftar Lampiran,

12. Uji~-coba den prasurvei

b

Seperti yang sud~h disinggung sebelumnya peneli-

3]

tian ini adelah untuk pertamz kalinya (sepanjang  yang
penulis ketahui). Belum ado peneliitian yang serupa  se-
helumnya, Karena itu belum adn data yang dapat dijadi -
kKon dasar untuk penyusuncn disgain peneliftian,Begitu de-
ngan instrumen penelitiannya; harus c¢ilakukan wuji-coba
(try-out) terlebih dahulu.

Pelaksanassn uji-coba instrumen don orasurveli

serta hasil-hesilnya adalah seperti berikut :
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12.1, Teknis pelaksansaan :

a. Instrumen:

Alat penelitian terdiri dari daun jenis angket:

1)

2)

Untuk Pimpinan Persurusn Tingzi (FPT) seba-
nyak 107 item;
Untuk Pimpinan Persatuan Eahasiswa(PPM) See

banyak 50 item.

b, Jumlah responden:

Ce

PPT berjumlah 42 orang, dan PP sebanyak 31

orang.

1)

2)

PPT meliputi s

39 orang Szarjana + 5 orang Joktor (berpang—
kat Guru Besar atau Profesor);yang juga a-
dalah 10 Bekasg Pejabat Administratif +11 Pe
jabat yong mosih berfungsi 421 potensial un
tuk jadi Pejabat, Mereka ini terdiri  dari
38 orang tennga edukatif di Universitas Ri-
au (Persuruan tinpgzi kategori C)dan 4 orang
d¢ori I IP Bandung {(Institut xategori A4).
PPM meliputi 2 perguruan tinggi: 25 orang
dari PM Universitas Rincu + € orang dari

1717 Bandung, semuanya 51 orang,

Tangzol pelaks noan:

1)

2)

31 Januari - 3 Pebruari 1979 di UHRI Pekan-
baru;
15 Pebruari - 10 Maret 18979 di IKIP Bandung,
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12.2. Pengolahamn data i
A. Reliabilitas dan validitas instrumen:

1. Reliabilitas kuesioner dan skala sikap:

A, Jengan model IR ’ diperolenh koefigien re-

M

liabilitas sebesar 0,94
b, Dengon metoda split-nalf, angka koefisien
reliabilitas ad-lah C,90.

2. Validitas kuesioner dan skala sikap:

Penentuan validitas instrumen dilakukan de-
ngan cara analisis butir (item asnalysis).Ada
tiga macam teknik yang digunakan @

Likert, (Fishbein, 1967,h. 90- 95)

a, Teknik
Dengan teknik ini responden dibagi atas
tiga kelomook: (1) Keloumpok deng=n skor
tinzzi (T) schonyak 10%, (2} Keloiipok sew
dang (8), S0 dan (%) FKelomwok rendah (R)
schanyak 10%.

Validitags butir ditentukan denganr Jalan

elouoook T dengan

mengurnngl skor total
skor total keloupok R. Selisihnys dibegi
dengan scbvenzal dari Jumlch responden ke
dua kelompok. s5ila dinyatakan dalam rumus
modelnya adalah b =_£m.ﬂdﬂl*”.44“

F(np + ng)
di mana b adalsh veda

T adalah skor total kelomnok T
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R adalah skor totnl keliompok R

Ny izlah jumlah angzota kelompok T

np ialah jumlah anggota kelompok R
. Test signifikansi Selisih Rata-rata  antara
kelompok yanz mempunyail skor tinggi dan ke
lompok yang skornya rendah.
Pada teknik ini dipakai rumus Sudjana (1975,
h,2%6), yoitu :
LT

5 .j._ .}.._..1...
n.} Il2

2i mana X, adnlzh rata-rate kelompok T
K2 adalah rato-rata kelompok R
S adal2h sgimpangon baku gabungan

n, ad~l~h jurlal ang:

7
[

ota kelompok T

n, adolch jumlan angzota kelompok R

¢, Test siegnifikonsi Xoefisien Korelasi antarza
* ] gL

maging-masing butir dez-nn shor total.

ari 56 butir kuesioner d-n skala sikap

i

yang digunakeon pnda prasurvel sebagai forum uji
coba, ternyata, dengan Teknik Iikert (a) di a-
tas, ada 3% butir yang cukup valid;6 butir yang
kurong valid (memerlukan revisi jika akan digu -
rakan paaa waktu survei), d=n 14 butir yang ti-

d~k valid samn sekali, Butir-buvir yang cukup
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valid itu, setelah dicek dengan teknik (bv) dan
(c) di atas, ternyata hanya 22 butir yang gig~
nifikan pada taraf 20% ~tsu lebih kecil, sepertil
yang dapat dilihat padn Lampiran A.5 buku Daftar
Lampiran,

3. Validiteo angket:
Validitas angket ditetzpkan berdasarka kepada
pendapat kelompok judgers. Kelompok judgers ter-
diri dari beberapa Guru Sesar, Poktor don Rektor
pada IKIP Brndung yang secara umum telah menilai
nya sebagal instrumen yong valid (baik isi maue-
pun wajahnya). Ada beberapa saran perbalkan, an-
tara lair, agnr pertanyaan bersifat tertutup(su-
pays mengolah d~tanyn lebih mudah). Sars ini
promovendus terinn dan 1nksonaKan.

B, Test normalitas dan gamboran kerakteristik — secard.
PAAT)

1. Test normalitas

Schelur melangkah ke dalam pengolahan da-
ta yang lebil jauk, terdlebih dahvlu diadakan pe-
ngujion normalitss data yang diperoleh, Penguji-
an dilekukan denzan amengzuncken test Chi~kuadrat
Hooilnys menunjukkan bahws pada taraf signifikan

si 10%, d-ta ketige varinbel pada PPT adalah bexr

asal dari populasi yang herdistribusi normal.Da-
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ta subvariaibel K dan KP pada PPT dan PPN juga ber
asal dari populmsi yang berdistribusi normal, Ha~
nya data pada subvariabel KA pada PPT yang tidak
berasal dari ponulasi normal. Diduga hal itu di-
sebabkan karena Jumlah anggota sampel yang kecil,
Dugaan ini akan diteliti lagi berdasarkan  hasil~
hasil survel yong sebenarnya.
Gambaran keadzsn karakteristik secora umum :

Dari data yang masuk, diperoleh gambaran
bahwa para responden pada penelitisn ini dapat di-
bagi atas dua kelompok: (a) responden yang menger-
ti akreditasi (RMA) dan (b) responden yang tidak
mengerti skreditasi (RTHMA). Proporsi RIMA tampaknya
lebih kecil doari RTMA, akan tetapi angka rata-rata
nya padn masingemasing vari-bel lebih tinggi, de-
ngan simpnangan baku yang rel~tif levih rendah,Aso-
sinsi wvarinbel denzon berbazzi fktor yong diduga
mempunyai penghruh, tampzknyn tidak kuat, Hubungan
fungsional antars sesamn varisbel juga tidak cukup
hegar begzitu puls dengan korelacinys, Hamun,semua-
nyz itu tentu harus diuji dengan netoda-netoda a-
tau teknik-teknik yang sesuai terlebih dahulu  se-~
belum kesimpulan atzu penafsiran yang lebih seksa=
ma diberikan. Hasii pengujisn-pengujian itu akon

dikemukakan nads bahagiarn berilut,
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C. froporsi, ratg-rata, dan simpangen baku:

1. EBada sampel PIT

Yang mengerti akan apa yang dimaksud dengzan
akreditasi adalah 36%, yang menyukainya sebaw
nyak 7%, dan yong mempunyai kemauan kuat untuk
menerima penerapannya sebanyak 5%, Yang merasa

mempunyni konsep sistem akreditasi (yang &~
tang) adalah 5% pula,

Rata«ratg

Angka rata-rata pada subvariabel KM doan KP pa-

da kelompok RMA (EM = 24,67 dan kb= 17,3%) da-
pat dikntakan somn denzan kelompok RTMA  (Kil=
23,10 dan KP = 16,87), karena tidak signifikan
pada taraf 5%, Pada subvzriabel KA dengan ang-
ka rata-rata 44,98 pada dAlih ternyata berbeda
secara signifiksan pada taraf 5% dengnn  rata-
rata kolonpolk RTMA yang bes~rnyn 36,42,

Pada variabel VPK, angka rata-rata kelonpok
RMA (81,15) berbedn sgeeara berartli dengan ang-
ka rata-rata RTMA (72,41). Sedingkan pada  va-
rizbel VSK d-n VEK angkn rato-rato kedua kelom
pok tidak berbeda secarn siganifikan,

Pada kelompok RMA angka rata-rnta VSk  adalah
48,80 dan RTHMA sebesar 47,98, Angka rata- rata

VKK poda RMA 32,67 d-n RTMA 52,15,
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¢, Simpancan bakus
Angkz.-angka simpangan baku pada masing-nasing va-
riabel menurut kelompoknya dapat dilihat pada ta-
bel di bawnh ini.

TABEL 3

ANGRA-ANGKA SIMPANGAN BAKU VARIABEL PANSLITIAN
MENURUT MAS ING-MASING KBIOMPOK RMA DAN RTMA

No. VAR TABEL SIMPANGAN BAKU
RMA RTHA
1 KR 35541 3,473
2 KP 1,776 1,801
3 KA 55221 5,367
4 VEPK 6,887 9,965
5 VSK 4,231 5,987
6 VKK 4,565 1 45543

Dengan angka-zngka simpangan baku di atas,varian-
51 kedun kelompok sompel dapat dikefahui., Dengan
mengzunakan variansi sampel sebagail egstimator di-
adakan pengujiazn variansi populasi kedua kelompok
RMA dan RTMA. Hasil pengujian memperlihatkan bah-
wa variansi keduanya pada masing-masing variabel
tidak berbeda 8ecara signifikan pada taraf 5%.
2., Pada sompel PEM :
a., Froporsi :

Hasil prasurvei memperlihatkan bahwa proporsi

vang mengerti akreditasi adalah 0%, oleh  karena
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itu angsota saupel tidak dibagi (dipisshkan) a-

C'l
e

o
—u

iun kelompok sepertl sanmpel PPD
Cleh lurena s mpel ini akan digunakan juga un-
tuk pembanding basi sampel PUT, maka yang dipe-
lajari hawnyaish gubvariabel KM dza KP nya sa~—~
Ja.

b. Rata-rata dan siiapangan baku

Angka rata-rata Ko adalah 21,24 dengan
simpangzn baku schesar 4,78:; sedangkan pada LD
adalan 15,67 dengan simpanzan baku 3,021,

Jila diperbanaingkan dengan sanpel PPT
keloapok Rild leduas angka rata-rata di atas ter-
nyata berbeda sec-ra berarvl, sed-ngkan varlan-
si KN tidck berbede zecara siznifikan,Hanya va-
riznsi TP kedua noulasi R don PR berbeda
secara berarii pada taraf G,05.

Jika dibandingkan dengan kelompok RTMA
vada PPT, angka rata-rata kit keduanya tidak ber
beda secara herarti, hezitu pula dengan varian-
sinva, Scdanskan pada KP, variansi keduanya ber

beds secara verarti, akan tetapl angka rata-ra-

tanye tidak berbeda.

D. Test asosiasi (inde pendensi):

1. Antara VPK dengan status kepejabatan,ternyata ti-
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dak terdspat hubungan statistis vang berarti pada
taraf siznifikansi 0,05,

2., Decitu juga antara VSK dan VPR dexngan Status(a‘tr_j._
but) kepejabatan pada taraf signifikansi yang sa-
ma,

3. Ketiga variabel tersebut ternyata Juga tidak mem-
punyal hubungan statistis yang berarti dengan Ea-

tegori Perguruan Tingzi ( A dan C ).

E. Test independensi dan linearitas :

Fz}

Test independensi untuk huvunzan fungsional
dan korelasi dilakukan antars sesana variabel,iubung
an furssional dinyatakan dcslam bentuk regresi, Hasil
pengujian memperlihatkan adanya hubungan yang berar-
ti, baik dalam bentuk sederhana (dua variabel)maupun
multipel,

Teut linearitas neuperlihetkan ada kecende-
rungan hubungan yang btidak linear. Hamun, hal ini
masilh diraguizan, karcna itu pengeceken lebih lanjut
akan dilakulan terhadap data hasil surveil yang sebe-

narnya nanti,

Model-riodel regresi

Jika nmasing-masing variabvel dan subvariabel

dinyatakan denzan huruf-huruvf :
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Zy untulk KM,
X2 untuk hkEP,
XB untuk KA,
Y 4 untuk  VPh,
Y2 untuix  VSk,
YE untuk VE.,

maka hasil prasvrvel d=pat diunzkapvkan dilam model-mo -

del rerresi, antara lain, scbagal berikut:

1. Y, = 5,5 + 0,567,

2. Y, = 31,13 + 0,32%,

4. Y, = 36,9 + 0,134, + 0,79%, + 0,11%,
De Y5 = 55,89 - 1,78X1 + 1,14, + 291X3

G. Koefisien korelasi :

Dengan nengzunakan huruf-lwruf yang sama seperti di
atas, berikut ini disajikan pula beberapa angka koefisi
en korelusi yanz diperoleh dari prazurvei:

a, Koefisien korelasi sederhana (product moment):

1. vy, = 0,24 6, Ty, 0,31
2. 15 = 0,28 T~ Ty, T 0,4%
5. Tyg = 0,43 8. Ty, " -0,09
4, Ty i, 0,22 9, ry3X3 = 0,9
5, Ty, 0,51 10, ry3y2 = 0,33



b. Koefigien korelasi parsials
1. Tos 4 = 0,39

e T = 0,48
yzxg.x1 5

5‘ = 0944

I
YoXoeXz

o, Koefisien korelssi multipel:

Ty,.123 = 02080

12.5. Penentuan besarnya ukuran sowupel minimum
Untulk mendapotkan ukuran saepel minimum, ditempuh

lankah aschagai berikut:
2
g - Z
a. derdasarkan proporsis n = w~g9
2B R RGE A L - e

adalah jusilah angsots sannel yang

d1 mana: n
¢diinginkan
g ad:lah angks standar aistribusi nor
mal

adalah bevarnya prouvoral yarng dija-

o

Ailkorn estimator:

o)
1

ny ad.:1zh Juslah angzota scmpel pra-
survel,
be Berdasarkan simpanzan baku:

" \ e e s g 2
Delam hrl ini disunnkan runus o= (A~%-)
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L omana @ on adalch jumlah an o mampel yang
dicari
z ad»lah angka standar digtribusi

normsl

g8 adslnh

T =

1y isleh Jupmlalr snmpel pada ~rasur=

c. Berdasark:n koefisicn korelasi :

'tzo (1 X r2)2
Di sini dipakal Tumus n o= e cagee
b

di mona @ n ad=lzh uoaran s=opel yang diingin
Vran

tp izloh anzka daistribusi t dengan

derajat kebshasan (n1 - 2)

T adalah koefisien korelasi

b'=\/o-=1\ setelan melalul trans-
formasl Fisher

n, adzlalk jumlah angrota sampel
pragurvel

d, Berdasarksn strats :

Yang digunckan adalah ruims

2

L Ews)T
2 !

b = Vs
e

—_— 4 ST

Z2 IR

1



di mana: n

v

1L

S
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adaluh jumlah angzota sampel yang
dglcari
ialah bobot menurut nroporsi  stra
tum
adalih sinpangan baku siratum
adalrh anslia standar distribusi
normal
ialan juwmlah anzsota populosi

IS

P n{

ndalal jumlal sampel prasurvel

ialah sinmangan baku prasurvel

Atas dasar keempat langkah itu, besarnya ukuran

ganpel diperoleh seperti daftar berilut ini,
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11

12

13
14
15
16
17

Birs ATA UTURAT

o 2oL THATOR
STATIST TN

STR4

TABLT 4

ESTIMATOR DAN STRATA

SARPxL MENUGUP MAS THG-MAS ING

71

AL, PRCPORSIONAL

'OR | PARAMITER |TARAF n b
ERGRETI YANG DI |FONTID
e e LARS IR - ~
02 D, 0,95 89 { 0,10
0,07 D 0,95 | 100 | 0,05
2
0,05 D5 0,95 7% | 0,05
%, 50 o 0,95 | 130 | 0,503
5,02 oo 0,95 82 | 0,90%
0,22 Jﬂ“ﬁ 0,95 51 | 0,270
0,51 %, 0,95 491 0,118
G, 51 /°,X3 0,95 53 | 0,251
0,43 /f'*-“fw1 0,95 57| 0,219
-0,09 . 0,95 47 | 0,29%
._Az
0,94 | [yt | 0,9 | 23] 0,050
2
0,33 /ny 0,95 54 1 0,246
- 0,95 | 1571 0,750
i
- - 0,95 | 159 0,50
- - 0,95 | 146 | G,50
. - 0,95 [ 160 | 0,755
0,95 {161 | 0,50

T L
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CATATAN

1) py = proporei yang meagerti akreditasi terhadzp jum-
lah anzzota sampel,

2) Py, = proporsi yeng telah menvunyal konsepsi terhadap
Jumlah anggota sampel,

%) bz = proporsi yans Konsepoinya sudah astang terhadap

Junlah anggota sampel,

4) &, = simpsngan baku kesodaran PPI
5) 8, = 31mprnzan baku kesadaran Pril
5) T = Koeficien korelasi antara V3K dengan VLM

7) r_X = khoeiisien korelasi antora VSKE denzan VX
8) r = koeficien korelnsi antara V5L denzan VKA

9) r

i}

Koellzsien korelapl antara V. 1 dengan VRN
10) r_ . = %oefisien korelzsi antora VKK denpgan VEP
11) r = koefisien korelasi antara VEE denzan Vi

5 -
3

12) = koefisier korelasil antara VEEK denmain VSK

;..l"!

1%3) 3TR, = Strata berdazarkan Geler fesarianasn

14} STR herdosarkan kategoxrl Ferzuruan Ting-

1!
wn
ot
=
(_I_

15) 8STR = Strata bherdas:rkon jabztar

3
16) SIR, = Strata Dberdasarksn jeris kelamin,
5

Berdasarkan dafter di ztas ditetapkanlah besar-
nya uikuran sampel untuk diteliti, yakni n maksimin se -

besar 161 atzu lebhih,

Sampel sebegar itu meliosuti seluruh perguruan



Lol

3

tinzzl negeri 41 Inconegia dan konsoreium kecuali
Universitacs Rizu dsn I IP Bandung yang telah dija-
dilian tempat dilakulaannya vrasurvel,

Untvhk wendxpntlkarn sampel yang representatif,
ponaﬁuftn ang-ota compel dilaikukan heixiasarkan teke
nik gampel berpetala rendem (random stratified sam-
pling
Froses penarilan samoel

A, SwmoaL Pimpinan Ponuiiiuah Tin

T):

Setelal: ukum n o 32CaTA malksimin
diperds=nat, maka longkeh sel.njutnya ialsh mela-

lakan penarikan arngrobs sacpel vang sesunal de-

nzan prosedur a, Langkah- langkah

ity adaslah sencrtl berilmt

A1, Memberi nomer gcetisy anzgoota ponulasi

i

st

Serma an povulssl (I‘-E-: 2149) diveri no-

(-

[

(]

—
t

mor aarl 2149 denzan alokasl 3
a) nosor 0001 - 0042 untuk Konsorsium

w10 or 0045 - Rektor

“hontu Rekiox
A motior D204 - 0455 untul ekan

e) no.or Q455 .« 1185 untuk rembantu Dekan

73 nowor 1155 ~ 2149 uwnituk Letuz Jurusan.

“A,2. HMengalokasikan nomor ke dalam strata Menu -

rut katesori persuruan tinggi, jabatan, ge-



74

lax, dan jenis kelamin menuvrut Daftar padz Lampiran A.6

(puku paftar lampiran) se

perti tabel berikut

TABEL 5

A%, Mermberi nowor kode untul

tinggi dalam masing-masing kategoril sepertl

berilbut.

tiap lembaga

ATOKAST HOMOR POPULAST FINURUT STRATA
JABATAN, FATRGORI PSRGURUAN TINGGI,
GELAR DAN JUHIS FLLAALE
kate-l 5 gy gonx S 4 R JANA
,;{"OL 1
R ez | Wanite Pria Wanita Pria
. gi .
Yonsor-
|_sium ~ 10001=-0003} 0004=001G| 0017  |0017-0042
Rektor A - 00430047 - 0048--0051
3 < 00320055 - 00560063
C ¢ 0064 S 0065-0083
Pemian=- M - OOS4wOOoQ 0090 Oﬂ91 0110
Egrﬁek“ A 0111 |0112-0116| 0117  |0118-0146
g - 0147 \ 0148-0203
Delan & 102040806 | 02070222 102250224 |0225-0270
B " 02710283 |0284~0236 | 0287~0355
; - 03560364 |0365-0465
U, S —a [ D R—— o 8 . .4_,_._;_._..._“...i
Pomnban . - AN NLaE | a4a
Tompete b A& |0466-0467|0463-0480 |0481-0495 |0496-0600
B 0601 05602-060% 06040612 [06235-0855
¢ e - 0856-0874 |0875=1185
fetua A 118521190 1191-1214 | 12151259 |1260-1476
Jurusan
% 1477 14761484 | 1485-1538]1539-1802
L o - - 18031861 | 18622149
L o e e v o e R R S O T Ry

grguruan
perg

tabel
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TABRT, 6
PEAGURUAN S IHG DAl NCROR FODRNYA
T

PRAGUAUAT TIHEGT 18DER

KATEGOR I
EURG,TINGGL

Univ, Indonesia 01
Inst, Dertﬁwlan desor o2
Ins®. Teknolicgl Santcuilg 03

Univ, Ga :} 21 ada C4
A Univ, Alrxlangga 05
11D Bandung )
IXITF Jakart: Q7

ILIF Yogvahuﬁta 02

IZTP DELWHH 09

Univ, Sums ter“ Utara 10

Univ, Andslas 11

t Univ, Padjadjaran 12

Univ, Dipenogoro 13
LekﬂC]OFl Suravaya 14

B Jdayana 15
”‘sanud 16

ult‘.‘/. la Ji '?
18

> @RI ang 19
Surznaya 20
I' ¥ Ujunr randang . 21

Lniv, Sudirman 26
Univ, Srawijayo 27
Univ. dJcmber

Univ. Tanjung Pura

38
O

c Univ. Palangka haya i ;O
Univ, Lamhung Mangkurat 21
Univ, bulawarman 32
Univ, Szamratulangi 55

Univ, Patvisura

Univ, Motaram

Univ, lusa Cendana

i Centgerawasih
Hanedo

1*160.-:1-_1

Sebelas Maret
Kegenlan Iandonesia

B S RSN RN RN TS
—2 OO (D =3 GhgT A

L o e e e e e B e e e s mmm e s ot e amiaa 2l e simaa s =
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B

A4, Helalukan penarilinn angzota sampel terdagzrkan ke-
pada bilargan acal empat anglkn untuk nomor anggota
dor dua angka untuk noror perguruar tinzzi, sesual
dengan banyalnya angzots sampel padn mesing— masing
stratum seperti tercantum pada Iamwiran AL7 buku
Jaitar Lampiran._@isalny@z 0074 (Rektor, Sarjana,
Pria, Zatezori C}, scielah diacak lagi jatuh  pada

aka itu berarti Rektor Universites Sriwijaya.

Avau 1180, yang setelsh diacak lagi jotuh  pada 04,

maks angzotza sampel itu ialah fetun Jurusan,Doktor,

Priz; katewori A, Universitss G.jah fada, Apabilse

kom saja {(Korena kedus ingtitusi ini telakh di pra-

survel ).

A.5, Dengnn cars pennyikon menurut nrosedur tercebut di
atws, wiperoleh asebuah zampel aczl bDerstrata dengan
Juzlan gompel (n) sehesar 155 anrrota, Setelah  die-

tamball 10%, nenjoed 177 arzsota, (nadpiran A.5),

B, Sampel Pimninan Pexcatunn M ciowa (PF)

nosuiosdi (31 = 9952) dibazi atas dua ke

RrnibEl Agl

2
N
-

O"\

= 496) dan Sadan Perva-

plrig-masing diberi

no.:or 00071 « 0436 untuk Pimpinan Senat Mahasiswa(SM



14’0

dan 0497

Hahaciswa (BFHM).

5]

Homor-nomor iltu
[ TER l_\'l CeeiIT A 1"'_
banyak
nersangluton,
nads

pivpinan BPM

ruhnya verju.alah

pada

pivtinannys

Pencriltan secasr:s
nilapinan S

~ - -1
sebanyoll

77

992 untuk Piwminan Badan Perwakilan

xemid iz disusun menuvrut urutan

den

R 'I
R

, sceuuai gan

nada Derpuruzn tinagi  yang

4 B =TS

ooni dilaiuiian ehih dahulu

kemad ian

itu gelit.

102 anrgzgota, terlihat

[ Pl

Tampiran 4,8 (buku Defter Lampiran).

Penziriman angiet don hasilaya

=

Sete

instrumen peaciitian
noan bantuan

ral TPendicdiken

P26l ansroti s

1

HAn

=X
el

1
&
r
LY
)
-
—
[
o
L
bt
i
hh ]

nerlukan). elevsilan

canzen, <oyena begar

dlizdakan

balin Juwalan dno

iretvorat Jender

ters

perbaikan-perbaikan pada

dan pencrilan anzzota sampel,de

sepervhnya dari pilhak Direktorat Jende-

21 dnstroumen fergebut dikirim ke

Teriu dijelas

diliri=m adalash seba-

oo
Fand
J )

lebik bhanyak darl yang di-

108 itu disksudian sebagal ca
Kerun:skinan adanyo mortalitas

dikembalikan,.

ad Pendidikan

digzbunsgkan dengan  sebuah

Lyt

ebut
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daftar pertanyasn yang

T ; Jjuga, secara kebetulan, akan di-
Kirimkan kepadsa »ara penimpin persurvan tingzi dan pim-
Dinan orzanisasl mahagiswa persuruan tingsi negeri  di

4L

seluruh Indonesia, Daftar tersebut memuat pertanvaan -

pertanyann yang berhwbunzan denson beberapa aspek da -
lam pengawssan-— pengavasan motu pendicdikan tinsol, In-

strunen venelitisn dan daltar pertanyasn tersebut diga-

d'

buny menjadli sebuah ansket yans bernama “Angket Menge -
nal Beberapa Aspek Dalam Penzawasan futu Pendidikan
Tingzi Begeri di Indonesia®; wilik Direktorat Jenderal
Pendidikan Tingzi Departemen Perdicikan dan Kebudaya-
arn. *)

Dari 177 buah angket yang dikirim; yang dikemba-
likan oleh responden adalah sebanyak 170 buah,Dari yang
dikembaliken itu ada tiga buah anzket pada stratum Le-
tua Jurusan (Pria, Sarjsna, Latcgori C) yang tidak me-
menvhi ovarat pengiclan, Fetiga angket inl diganti ca-
danzan yvanz s:ma, Jdan menenuhl sersyaratan, Densan de-
mikian Jumleh angket vang memenunld persyaratan adalah
167 buah, Jaul enam dbuah lebih banyak dari yang ditar-
getkan. Dari sudut ini, persyaratan telmis  pelaksanaan
pengumpulon dava sudah termenuhl,

e e e s aimid o b peden

W)Promovendus telnh ciizinkan menggunakannya se-
sual isi surat Direktur Jenderal Pendidi:an Tingzi no.
197/02/1979 tz1.3 Juli 1979,
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Sama holnya dengan poarsiriman angket Kepada pemime
pin=pemimpin Pperzuruan tingzl, kepada para ketua dan  se-
kretsris versatuan mohasisva intra universiter juga diki-
rim angket yang bertnlian den =n keszdaran mutu dan kesa=-
daran akan perlunya penczawasan dolam sisten pendidikan
tingzi negeri di Indonesia,
Menurut catatan sementara *) vang ada di birekto =

rat Jerderal Fendir ixnn !

i"‘J
‘._l.
u‘—]

z1 padz tahun 1978 junlah se-
Turuh organisaéi mahaciswa 4%4 buah, terdiri darl 248 Se-
nat “ahuoiswa dan 186 Badan Perwakillan Mahzsiswa, Henurut
Yeadaan yanyg sese.tinya, setiap Senst Mashasiswa didampi =
nzi oleh Dadan Perwakilan Mehasiswa, Denzan demikian jum-
lah orgunisasi mahasisws semestinys 2 x 248 = 496, Dengan
asumsi bahwa setiap orgoniscsi sedikitnya mempunyai se=
orang Xetua dan seorang Sekretarls maka Jumlah populasi
nya penelitian adalsh 496 x 2 = 992 orang.

srdasarkan azsil prasurvel yang dilakukan terha -
dap anggota sampel sebanyalk 51 orans dsn dengan mengguna-
kan rumis 12,7,b, maka besarnya ulkuran sampel. Pimpinan
Persatuan Mahzsiswa (PPH) ditetapkan sebvesar 82 orang.Ang

ket yang dikirim berjumlah 120"%) tueh. Kewbaii sebanvak

EYs )
S )
o

isebut sementara karena proses wormallsasl ke-
nidupan Kampus (NEL) macsih berjalan,
3454 . .
)Keleblban sebesar 46,%% berdasarkan asumsi bahwa
angka mortelitas dari kalangan meha:lswa akan Jjauh lebih
Oe;.:ar._



15. Reliabilitas, validitas, dan

80

105 buab, tidalk menenuhl yarast sebanyak czembilan bu-
ah, Yang memenuhi syzrat adaleh 94 buah, jedi  14,6%
lebih besar dari vangz ditetapkan, Dalam hal inipun
persyaratan teknis pengumrulan data sucah terpenuhi

secara baik.

dgg“sisi_gﬁqplitiap:

a. Reliabilitas:
Pengujian reliabilitas dilakukan geperti
vans sudniz diterjakan pada waktu prasurvel,
TDen~an menggunakan rumag LR21diperoleh ang-
ka koefisien reliibilitas sevecar 0,21.inzka ini,

cetelall ditest ternysto sivpifilan pada taraf 0,01,

—

2711

5!

2

asumsi Hahwa seiva butir ysng disusun  ber-

h
e

selang seling {dulem instrumen; bersifat setara,
pengujlian reliabilitas juga dilskukan dengan meto=-
da gplit-helf. Hasilnys adnish woefisien korelasi
sebegar 0,91 yang ternyata signifikan pada taraf
0,01, FPengujian ini dopat dilihat pada Lampiran
A.9.

b. Validitass

Pengui

ian validites tutir-tutir juga dila -

kuken seperti pada hasil prasurvel,

L
9]

Pertams, densan Teknik Likert yeng memberi-

of g
kan gambaran bahwa dari 44 butir yang dizunakan

terdapat 34 butir (77#) yang valid.



o

hedua, densan test ciznifilansi

ratnerata antara kelonpok yong menpunyal

&1

selisih

P PR

skor

tingeil denvan  kelompok yvangy skornya rendah, Deéw
2332 ] £ ]

nzan teknik ini verdapat hanva 27 butir
e} 9 .

(61%)

vang signifikan pada taraf 0,20 atzu lebih Kecil,

betiga, densan fTest simniiikansi keoefisien

mntaren skor masing--mosing butir derion sX

Proilnva adalsh

schut di atoo,

liditasava ternchbut dapat dilinst »ada

Perpiel perelitian:

kedua ter

utire-butir vang di teat va-

Lanniran

Treil prasurvel pada cel PIT memberlkan

anzka persisi sebesay 0,30 din pada PRI

0,55 de=

nzan ukuran sampel mesing-masing sebesalr 42 dan

51 angzota.

Perngrikan ansgo

»

ta sampel untuk survel se=

besar 165 pada P don 94 pada FXE dihar:pkan men

=
[
=
=
rs
4

beriton ancka per:zisi yang lcbi

=cll, uasing-ma

ging sebeczr 50% dari sagka perclisi prasurvel,

tnsil survel terwvats menberixarn angka se-

perti veong diinginkan yoitu pada sanpel FPT,angxka

itu =dalanh 0,14 dan pada PPM, 0,18, Perhitungan-

perhitunsan persisi tersebut dapat dilihet pada

Lampiran A,11 dalam buku Daftar lLampiran,



16,

Prospek penelapan sistem skreditasi pendidike
1 ¢i Inteonssia cidai dapat tidak Dbergantung

kepada Tiga unsur: (1) keperilakuan para pemimpin

dan tenaga edukatif yany bersifat mermunjang, (2) kone

=

zep siston akreditasi vangs relsvan, don (5 standar

or
)
o
=
H
}-h
or
M
[
]_l
)
6]

liademls yang Jjelas,

vupaya peranan dan vosisi ketigs unsur itu
tertampilkan secora utuk, baik sendiri-sendiri ataue
oun dalam kaitan keberszisan yang saling mengisi,ma

ging-masing vnsur akon ditinan secars tersendiri da

lan dicertosi ind, Setiap unsur akazn wmendzpat pemba-

hazan daiwn  satu bab, Secara lLeselurvinan disertasi
ini skan tersziikan dengen sistemztilia sobazal beri-

1. Bl

Sab pertamz, setogal baba pendeoiulvan, memuat

riawaban keiluar ponciitisn vans telah
[} £ v .

dilaiulan (uptul penulisan wiscvbesi ini), Menurut
pendapat promovendus, ¥ita widak bicn herbicara tene
ang sesuatu yong bergiint ilmiak Jiks kita belum
yakin bahwa persyvaratanepersyar-taon Lellimuan vang

bohws setiap il

diperlukan belum terpenuhi,

mawan ¢on pencliti lehebagan dolom nemilih

bldang atau perrasalahsn yany akon dibicarakanrnys,na

mun kebebasannva ity tidak terlepas dsri abturan-atur
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an, tradisi atau kebilasnan skolnstik yang umum ber-
laku, seperti yarg diunckaevkan oleh motto pzda awal
1 1 T T i S - e i
vak irni, FPemiilihan masalalyy, dan pemenuhs aturan -

aturan ctau syarat-gy ret keil-iahan, itulab yvang

promevendus ketengabikan di dalam babh pertama,

Dular bab ksdua, nemblicarzan berkisar

pade unsur pertama yolnl aspel keprilakuan pada sisg
ten akreditaci digertad dengan suatu ftinjauan ne =
ngenal prospek pensenpancaanya, Ditempatkannya per~
rasalzhan inl vada vab Lefua isolak untuk memeliharg
kegsinambungan nembicoraan derzon Dol pertama yang
sebahazian becar mengemuiakan lantzsan bazinya,
Ferilaku rang meruniang vagl generapan sis -
tem akreditaci itu terdiri dari vavriapel « variabel

koznitif, afektif don %onatif, Varisbel kognitif

gebagai varlabel antlernden memerlukan proporsil pem-
bicarazn yansy agak levih hesar karena dil dalsmnya

Terdgoat Tigae suovarlanel vang zsling verkontribusi

ey

aad

E._I

<
P

7
3

C

I

-

-

an caimarn kaiian aniars satu varia

vel denzgen yang 1aily

faktor-ILrktor ~uru

hi Juga ciblenrsian dalom bab tersehut,

sistem akreditaci, iebwih boxgyak berkiszar pada sis-

tem altvreditasi di Amerika Serilat, Balk mengenai
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konsep dasar, organisaci, kriteria, prosedur pelak-
sanaan dan sejarah perkembangannya; maupun mengenai
peranan dan implikosinya terhadap kehidupan sosial
budaya masyarakat setempat, Tinjauan ini dimaksud-
kan untuk memberikan peluang kepada kita d¢i Indo -
nesia mencari atau menemukan konsep-konsep yang re-
levan dan layak diterapkan pada situ=asi dan kondisi
di sini. Dikemukakan pula hasil penelitian mengenai
ada atau tidaknya para pemimpin pendidikan tinggi
yang telah mempunyai ide dan konsep sistem akredita
81 yang mungKin diterapkan dalam waktu dekat ini.

Dalam bab keempat, ditampilkan beberapa per-
soalan standar dan sfandardisasi 3kademis perguruan
tingzi di Indonesia, secara uwmum (garis besar) baik
yang bersifat makro maupun mikro,

Sejauh mana sistem pendidikan tinggi (negeri)
kita telah mempunyai standar, norma-norma abtau kri=-
teria skademis dan seberana banyak pula yang telah
dipedomani dan dilaksanakan, Dikemukakan pula bebe-
rapa sumbangsn pixiran atau onsep-konsep standar,
standardisasi dan kriteria akademis yang promoven =-
dus anggap perlu dikembangkan dalam rangka pemeliha
raan dan peningkatan mutu pendidikan. Baik yang ber
kenaan dengan kualitas masukan, proses ataupun ke~

luaran. Masalah standar dan standardisasi ini, pro-
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movendus pandang sebagal persoalan yang fundamental
bagi penegakan sistem pengawasan yang bersifat in-
ternal yang menjadi inti dari sistem akreditasi,
Bab kelima, sebagai bab terakhir memuat ke-
simpulan, rangkuman atau ringkasan, abstrak, dan be
berapa dalil serta saran-saran yang patut dikete=-

ngahkan dalam disertasi ini.





